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ABSTRAK 

Anna Silvia Putri, 2023: Implemetasi Metode Diskusi Kelompok dalam Meningkatkan 

Emotional Qoutinet (EQ) Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti Kelas VIII F SMPN 2 Ambulu Tahun Pelajaran 2022/2023. 

 

Kata Kunci: Impementasi, Metode Diskusi Kelompok, Emotional Qoutient. 

 

Kecerdasan sangat penting dalam proses pembelajaran terutama kecerdasan 

emosional, beberapa ahli menjelaskan definisi kecerdasan emosional (Emotional Quotient). 

Daniel Goleman juga menyatakan bahwa pengertian dari kecerdasan emosional yaitu 

kemampuan individu dalam menyesuaikan dan mengatur emosinya, menjaga keseimbangan 

emosi melalui keterampilan kesadaran diri, pengelolaan diri, memotivasi diri, empati dan 

keselarasan sosial.  

Fokus penelitian yaitu, 1) Bagaimana implementasi metode diskusi kelompok dalam 

meningkatkan emotional quotient (EQ) siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam 

dan budi pekerti kelas VIII F SMPN 2 Ambulu?. 2) Apa saja faktor penghambat dan 

pendukung guru dalam meningkatkan emotional quotient (EQ) siswa pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam dan budi pekerti kelas VIII F SMPN 2 Ambulu?. 

Tujuan penelitian yakni, 1) Mendeskripsikan implementasi metode diskusi kelompok 

dalam meningkatkan emotional quotient (EQ) siswa pada mata pelajaran pendidikan agama 

islam dan budi pekerti kelas VIII F SMPN 2 Ambulu. 2) Mengetahui faktor penghambat dan 

pendukung guru dalam meningkatkan emotional quotient (EQ) siswa pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam dan budi pekerti kelas VIII F SMPN 2 Ambulu. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis penelitian deskriptif, teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisi data 

menggunakan teori Miles, Huberman and Saldana, yaitu Data Condensation (kondensasi 

data), Data display (penyajian data), dan Conclusion drawing/verification (penarikan 

kesimpulan dan verifikasi). Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian ini adalah: 1. Implementasi metode diskusi kelompok dalam 

meningkatkan emotional quotient (EQ) siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam 

dan budi pekerti kelas VIII F dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu dengan 

mempersiapkan materi diskusi, membuat perencanaan proses diskusi, membuat bahan tindak 

lanjut, kemudian guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok diskusi, menyampaikan 

langkah-langkah diskusi, memberikan bahan diskusi sesuai materi, dan memberikan 

bimbingan dan arahan untuk memecahkan masalah dengan baik dan benar, dan siswa diminta 

untuk menyampaikan hasil diskusi, memberikan kesempatan untuk menyampaikan 

tanggapan dan saran kepada kelompok lain, membuat kesimpulan dari hasil diskusi, dan 

meminta saran atau masukan dari penggunaan metode diskusi dalam pembelajaran. 2. Faktor 

penghambat guru dalam meningkatkan emotional quotient (EQ) siswa pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam yakni perbedaan latar belakang, kurang antusias dalam belajar, 

keadaan lingkungan, kurangnya partisipasi, banyaknya alasan, kurangnya kesadaran, 

kemudian faktor pendukung guru dalam meningkatkan emotional quotient (EQ) siswa pada 

mata pelajaran pendidikan agama islam yakni memberikan semangat, memberikan kebijakan 

sekolah, memberikan tekanan akan kepedulian, SDM yang professional, lokasi yang mudah 

dijangkau, sarana prasarana yang memadai.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Kecerdasan termasuk anugerah besar yang Allah SWT berikan kepada 

manusia sebagai salah satu pembeda dan merupakan kelebihan yang hanya 

dimiliki oleh manusia sebagai mahkluk ciptaan lainnya. Tiga macam 

kecerdasan yang dimiliki manusia, yaitu IQ (Intellegent Qoutient), EQ 

(Emotional Qoutient), dan SQ (Spiritual Qoutient).
1
 Dengan begitu 

kecerdasan sangatlah penting dan sangat perlu diimbangi oleh manusia dalam 

proses mengembangkan kepibadian dan kehidupan.  

Seperti halnya pemikiran Aly Ginanjar Agustian mengenai konsep 

ESQ WAY 165
2
, dimana merupakan suatu usaha agar dapat menyeimbangkan 

dimensi fisik atau IQ, dimensi emosi atau EQ, dan dimensi spiritual atau SQ. 

Aly Ginanjar mengatakan bahwa selama ini manusia selalu dihadapkan 

dengan dua pilihan antara kepentingan dunia dan akhirat, dengan begitu 

manusia diharuskan dapat memilih salah satu diantaranya dan tidak dapat 

melakukan keduanya secara bersamaan. Terjadinya penggabungan menurut 

Ary akan mewujudkan sebuah meaning dan value dalam setiap hal yang akan 

dikerjakan dalam kehidupan manusia. Kecerdasan emosi dan spiritual 

                                                           
1
 Linda Auliyatul Fauzah, “Pengembangan Kecerdasan Emosi dan Spiritual Manusia 

Menuju Insan Kamil: Telaah Pemikiran Ary Ginanjar Agustuian”, (Skripsi, IAIN Kediri, 2022), 1. 
2
 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual 

ESQ Emotional Spiritual Qoutient, (Jakarta: Arga, 2008), 18. 
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memanglah berbeda, namun memiliki sesuatu yang akan menjadi penting 

didalamnya terutama untuk bersinergi satu sama lain. 

Menurut Howard Gardner kecerdasan memiliki pengertian yaitu 

kecakapan untuk memecahkan masalah atau menghasilkan sesuatu yang 

berharga bagi kehidupan masyarakat.
3
 Oleh sebab itu, kecerdasan sangat 

penting dalam proses pembelajaran terutama kecerdasan emosional, beberapa 

ahli menjelaskan definisi kecerdasan emosional (Emotional Quotient). 

Daniel Goleman menyatakan bahwa pengertian dari kecerdasan 

emosional yaitu kemampuan individu dalam menyesuaikan dan mengatur 

emosinya, menjaga keseimbangan emosi melalui keterampilan kesadaran diri, 

pengelolaan diri, memotivasi diri, empati dan keselarasan sosial. Goleman 

juga mengatakan bahwa terdapat hal yang menjadi pengaruh kecerdasan 

emosional, yaitu mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri 

sendiri, mengenali emosi orang lain dan membina hubungan. Howard Gardner 

juga mengatakan bahwasannya terdapat lima unsur dalam kecerdasan 

emosional antara lain, mampu menyadari dan mengelola emosi sendiri, 

memiliki kepekaan terhadap emosi orang lain, mampu merespons dan 

bernegoisasi dengan orang lain secara emosional, serta mampu menggunakan 

emosi sebagai alat untuk motivasi diri.
4
 Dari teori-teori diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwasannya kecerdasan emosional sangat penting dalam 

kehidupan sehari-hari sebab dapat mengontrol tindakan yang akan di lakukan 

                                                           
3
 Astaman, ”Kecerdasan Dalam Perspektif Psikologi Dan Al-Qur‟an/Hadits”, Jurnal 

Keguruan dan Pendidikan Islam 1, no. 1 (Januari, 2020): 42. https://doi.org/10.37567/ti.v1i1  
4
 Ade Abdul Hak, Muhammad Rum dan Muhammad Azwar, Memilih Profesi 

Pustakawan: Antara Kecerdasan Emosional dan Pengembangan Karier, (Jakarta: Adabia Press, 

2021) 14-15. https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/54698 

https://doi.org/10.37567/ti.v1i1
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/54698
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serta dapat menjaga individu ketika bersosialisasi dengan orang lain, tetapi 

jika individu tidak mampu mengendalikan dirinya maka akan dapat 

mengalahkan nalar manusia yang nantinya akan berdampak buruk baginya, 

akan kurang baik bagi seseorang jika dalam kehidupannya tersebut tidak 

dilatih untuk selalu dapat mengontrol emosinya. 

Lingkungan pendidikan merupakan salah satu tempat dimana siswa 

mampu untuk mengembangkan kecerdasan emosionalnya, tidak hanya itu 

siswa juga sekaligus dapat memperbaiki keterampilan emosional dalam 

berteman dan bergaul.
5
 Oleh sebab itu kegiatan yang ada di dalam lingkungan 

pendidikan atau sekolah tidak akan terlepas dari pelajaran yang akan 

memberikan pengalaman berbeda ketika keluar dari lingkungan sekolah. 

Kecerdasan emosional menjadi salah satu konsep kecerdasan yang sangat 

dibutuhkan mulai dari kecil hingga dewasa, sebab tolak ukur dari kesuksesan 

seseorang itu bukan hanya dari nilai dalam mata  pelajaran, yang mana hal 

tersebut merupakan kecerdasan intelektual tetapi untuk menghantarkan 

seseorang menuju kesuksesan adalah kinerja yang baik di setiap hari serta ulet 

dalam suatu hal pekerjaannya, rajin, dan optimis hal tersebut merupakan ciri 

dari kecerdasan emosional. Sebab mereka dapat membimbing dirinya, 

memahami apa saja yang di perlukan dan yang tidak diperlukan oleh dirinya, 

dapat memelihara dan selalu memunculkan motivasi kepada dirinya sendiri 

untuk tetap semangat dan tekad kuat, dan mampu berinteraksi dengan baik 

sesama manusia dimanapun berada. 

                                                           
5
 Masrovin Damayanti, “Strategi Guru PAI Dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional 

(Emotional Qoutient) Siswa Di MA Al-Hikmah Langkap Srengat Blitar” (Skripsi, IAIN 

Tulungagung, 2020), 5. http://repo.uinsatu.ac.id/id/eprint/19804  

http://repo.uinsatu.ac.id/id/eprint/19804
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Dengan begitu peran serta keberadaan guru dan orang tua sangatlah 

penting dan tidak dapat diabaikan dalam mendidik kecerdasan emosional 

siswa, sebab kecerdasan emosional harus terus dibiasakan dalam lingkungan. 

Tetapi, terkadang masih terdapat orang tua yang lepas akan tanggung 

jawabnya untuk terus mendidik anaknya menuju pendewasaan yang lebih 

baik, padahal pendidikan pertama seorang anak adalah orang tua, dan orang 

tua menjadi acuan seorang anak dalam membentuk pola pikir serta 

kepribadiannya. Serta kegiatan yang paling banyak membuang waktu setiap 

harinya adalah bersama orang tua sehingga sebagian besar kegiatan anak 

adalah di dalam keluarga. Akan tetapi terkadang orang tua tidak terlalu 

menghiraukan anaknya ketika sudah di lingkungan sekolah bahkan terkadang 

ada orang tua yang seakan-akan hilang tanggung jawab setelah anaknya 

menginjak dunia sekolah, hal itu sangatlah salah sebab orang tua masih 

menjadi peran utama dalam masa perkembangan anak, yang mana orang tua 

harus tetap menjadi pembimbing serta dapat mengawasi anaknya dimanapun 

keberadaanya sebab bisa saja sikapnya berbeda ketika di lingkungan sekolah 

dan di lingkungan keluarga. Tidak terkecuali di Sekolah Menengah Pertama 

(untuk seterusnya ditulis SMP) Negeri 2 Ambulu yang termasuk sekolah 

negeri yang berada di lingkungan masyarakat serta menjadi sekolah untuk 

siswa dalam radius zonasi, berprestasi dan pindahan dalam status profesi 

orang tua. Dengan latar belakang yang berbeda, maka masih terdapat beberapa 

siswa yang rendah akan kesadaran dirinya ketika kegiatan di sekolah terutama 



 

 

5 

dikelas sehingga kurangnya konsentrasi saat proses belajar berlangsung juga 

kurangnya kesadaran siswa terhadap temannya. 

Menyinggung mengenai hal tersebut yang mana peran guru menjadi 

hal yang perlu diperhatikan, yang terpenting ketika proses pembelajaran di 

kelas sedang berlangsung. Oleh sebab itu penggunaan metode menjadi hal 

yang perlu diperhatikan guru, sebab dengan penggunaan metode yang tepat 

dan sesuai akan mempermudah guru dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional siswa. Tidak hanya itu, dengan mengimplementasikan metode 

diskusi kelompok dapat memberikan dampak yang baik bagi siswa, contohnya 

mampu memberikan contoh bagaimana cara menghargai pendapat orang 

dalam diskusi, mampu mengenali emosi orang lain ketika diskusi berlangsung, 

serta kepedulian antar sesama teman ketika proses diskusi berlangsung. 

Implementasi metode diskusi kelompok dikatakan dapat meningkatkan 

emotional quotient (EQ) siswa sebab dengan penerapan metode ini siswa yang 

awalnya kurang akan rasa tanggung jawabnya terhadap kegiatan dikelas 

akhirnya dapat memiliki tanggung jawab dalam memecahkan masalah diskusi, 

kemudian kurang akan kepekaan terhadap lingkungan sekitar dengan 

penerapan metode ini dapat memiliki rasa peduli berupa meghargai pendapat 

dan tanggapan orang lain, serta kurangnya menjalin hubungan dengan orang 

lain menjadi mampu berbaur dengan baik agar dapat memberikan hasil diskusi 

secara maksimal. Dengan begitu dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 

di kelas VIII di SMP Negeri 2 Ambulu guru menggunakan metode diskusi 

kelompok sebab dapat memberikan peningkatkan terhadap emotional quotient 
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(EQ) siswa dengan baik. Metode diskusi diterapkan sesuai dengan materi yang 

akan disampaikan jadi tidak semua sub bab materi yang ada menggunakan 

penerapan metode diskusi kelompok.
6
  

Dengan begitu, pada sub bab hormat dan patuh kepada orang tua dan 

guru menggunakan metode tersebut agar dapat meningkatkan kecerdasan 

emosional siswa. Sebab dengan metode diskusi kelompok siswa dapat 

menerima pendapat orang lain serta dapat mengenali bagaimana siswa lain 

dalam mengendalikan emosinya ketika menyelesaikan masalah pada materi 

diskusi tersebut. Tidak hanya itu implementasi metode diskusi kelompok 

dalam meningkatkan emotional qouitient (EQ) siswa juga dapat nengajarkan 

bahwa manusia hidup di dunia ini secara bersosial dan dalam ajaran islam 

semua makhluknya harus saling menghormati terutama untuk menghormati 

orang yang lebih tua dari kita, maka metode tersebut dapat jugadigunakan 

guru dalam menamankan rasa saling menghargai dan saling mengormati  

siswa terhadap sesamanya, maka hal ini sesuai dengan sub bab materi. 

Berdasarkan uraian diatas penggunaan metode dalam kegiatan 

pembelajaran menjadi yang penting dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional siswa. Maka peneliti ingin mengkaji lebih mendalam tentang 

“Implementasi Metode Diskusi Kelompok Dalam Meningkatkan Emotional 

Qoutient (EQ) Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi 

Pekerti Kelas VIII F SMPN 2 Ambulu Tahun Pelajaran 2022/2023”. 

 

                                                           
6
 Sifatul Ulya, diwawancara oleh Peneliti, Jember, 26 Januari 2023 
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B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana implementasi metode diskusi kelompok dalam meningkatkan 

emotional quotient (EQ) siswa pada mata pelajaran pendidikan agama 

Islam dan budi pekerti kelas VIII F SMPN 2 Ambulu tahun pelajaran 

2022/2023? 

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung guru dalam meningkatkan 

emotional quotient (EQ) siswa pada mata pelajaran pendidikan agama 

Islam dan budi pekerti kelas VIII F SMPN 2 Ambulu tahun pelajaran 

2022/2023? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan implementasi metode diskusi kelompok dalam 

meningkatkan emotional quotient (EQ) siswa pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti kelas VIII F SMPN 2 Ambulu 

tahun pelajaran 2022/2023. 

2. Mengetahui faktor penghambat dan pendukung guru dalam meningkatkan 

emotional quotient (EQ) siswa pada mata pelajaran pendidikan agama 

Islam dan budi pekerti kelas VIII F SMPN 2 Ambulu tahun pelajaran 

2022/2023. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoristis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan terkait dengan 

implementasi metode diskusi kelompok dalam meningkatkan emotional 

quotient (EQ) siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi 
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pekerti terutama pada kelas VIII F serta dapat dijadikan pertimbangan bagi 

penelitian selanjutnya. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Mengetahui sejauh mana implementasi metode diskusi kelompok 

dalam meningkatkan emotional quotient (EQ) siswa pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti kelas VIII F SMPN 

2 Ambulu serta dapat menambah wawasan dalam bidang perkuliahan 

terutama pada pemilihan metode pembelajaran. 

b. Bagi UIN KHAS Jember 

Memberikan kontribusi kepada kampus sebagai bahan referensi 

kepustakaan yang berkaitan dengan implementasi metode diskusi 

kelompok dalam meningkatkan emotional quotient (EQ) siswa pada 

mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti.  

c. Bagi Mahasiswa 

Memberikan edukasi kepada mahasiswa terkait dengan implementasi 

metode diskusi kelompok dalam meningkatkan emotional quotient 

(EQ) siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi 

pekerti di lingkungan sekolah serta sebagai sumber yang dapat 

dijadikan sebagai patokan ketika sudah terjun dalam dunia pendidikan. 

d. Bagi Pihak Sekolah 

Sebagai masukan dalam menentukan metode yang layak digunakan 

dalam meningkatkan emotional quotient (EQ) siswa pada mata 
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pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti terutama di kelas 

VIII F melalui masukan, gambaran, serta informasi yang terdapat 

dalam karya tulis ilmiah ini serta nantinya bisa digunakan untuk 

meningkatkan kualitas generasi dari sekolah ini di kemudian hari nanti. 

e. Bagi Pembaca 

Diharapkan dapat berguna bagi pembaca sebagai pengetahuan 

tambahan tentang bagaimana metode yang layak digunakan dalam 

meningkatkan emotional quotient (EQ) siswa pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah menjelaskan mengenai istilah yang akan menjadi titik 

fokus dalam penelitian agar arti dari istilah tersebut tidak menjadi 

kesalahpahaman nantinya, berikut definisi istilah yang digunakan: 

1. Implementasi  

Implementasi adalah kegiatan yang dapat diterapkan ke dalam 

gagasan, rancangan, prosedur, juga perubahan dalam aktivitas positif agar 

dapat memberikan dampak baik perubahan berupa pengetahuan, 

keterampilan serta nilai dan sikap. Implementasi dilaksanakan ketika 

perencanaan sudah tersusun secara baik dan terperinci. Oleh sebab itu, 

implementasi bukan hanya aktivitas saja tetapi juga kegiatan terencana 

yang digunakan agar dapat mencapai tujuan dari suatu aktivitas.
7
 

                                                           
7
 Qurrotul Ainiyah, Noor Fatikah, dan Eka Yuyun Faris Daniati, “Konsep Implementasi 

Pembelajaran Tafsir Amaly dan Kaitannya Dengan Pemahaman Ayat Tentang Fikih”, Jurnal 

Ilmuna 4, no. 1, (Maret 2022), 74. https://doi.org/10.54437/ilmuna.v4i1.407  

https://doi.org/10.54437/ilmuna.v4i1.407
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Maka dapat dikatakan bahwa implementasi sendiri dalam kegiatan 

pembelajaran  yang didalamnya merupakan suatu rancangan yang nantikan 

digunakan dalam proses pembelajaran yang dapat merubah suatu proses 

menjadi hal yang terbaru dan direncanakan serta pelaksanaannya yang 

baik agar dapat memberikan tujuan kegiatan sesuai yang telah 

direncanakan. 

2. Metode Diskusi Kelompok 

Metode dalam bahasa Inggris disebut dengan method dan way, 

yang artinya “cara”. Dari kata “cara” tersebut maka dapat diajabarkan 

bahwa metode adalah salah satu cara untuk mencapai suatu tujuan 

terutama dalam pembelajaran. Menurut Surackman metode adalah suatu 

cara yang di dalamnya terdapat alat-alat serta langkah-langkah untuk 

mencapai tujuan tertentu. Metode juga merupakan salah satu cara yang 

dipilih guru untuk melaksanakan rencana atau langkah sesuai dalam 

susunan supaya dapat tercapai dengan optimal tujuan pembelajaran 

tersebut.
8
 

Menurut Subroto metode diskusi merupakan suatu cara yang 

disajikan dengan materi bahan ajar dan guru memberikan waktu kepada 

siswa di kelas (sekelompok siswa) untuk melakukan suatu dialog 

berdasarkan materi pembelajaran secara ilmiah agar dapat mengumpulkan 

serta mendapatkan informasi yang nantinya dapat disimpulkan atau 

                                                           
8
 Amirudin, Metode-metode Mengajar Perspektif Al-Qur’an Hadist dan Aplikasinya 

Dalam Pembelejaran PAI, (Yogyakarta: Deepublish, 2023), 3 – 4. 

https://books.google.com/books/about/Metode_Mengajar_Perspektif_Al_Qur.html?id=FyusEAAA

QBA#v=onepage&q&f=false  

https://books.google.com/books/about/Metode_Mengajar_Perspektif_Al_Qur.html?id=FyusEAAAQBA#v=onepage&q&f=false
https://books.google.com/books/about/Metode_Mengajar_Perspektif_Al_Qur.html?id=FyusEAAAQBA#v=onepage&q&f=false
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disusun dengan berbagai cara alternatif dalam memecahkan suatu masalah 

tersebut.
9
 

Sedangkan metode diskusi kelompok menurut Hasibuan 

mengatakan bahwasanya diskusi adalah kegiatan yang dilakukan oleh dua 

individu atau lebih dalam kelompok melalui proses interaksi sesuai tujuan 

yang telah ditentukan dengan sistem bertukar pengetahuan serta mampu 

dalam memecahkan masalah dengan saling memberikan pendapat.
10

 

Maka dari pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwasanya pengertian metode diskusi kelompok adalah langkah yang 

dilakukan guru agar dapat mencapai suatu tujuan tertentu teruma pada 

proses pembelajaran dengan menjadikan kelas beberapa kelompok diskusi 

guna agar siswa mampu menerima pendapat siswa lain dan sebaliknya 

serta mampu mengajarkan siswa untuk saling kerjasama dan membuat 

suatu keputusan yang tepat dari setiap perbedaan. 

3. Emotional Qoutient 

Setiap manusia pada hakikatnya mempunyai perasaan emosi serta 

berbagai pengalaman yang menimbulkan emosi, bahkan ketika bangun 

dari tidur di pagi hari hingga waktu malam menjelang tidur setidaknya 

                                                           
9
 Dewa Putu Yudhi Ardiana, Ana Widyastuti, Siti Saoadah Susanti, Nur Muthamainnah, 

Halim, Emmi Silvia Herlina, Dwi Yulianto Nugroho, Dewi Fitria, Veryawan, Ika Yuniwati.  

Metode Pembelajaran Guru, (: Yayasan Kita Menulis, 2021), 11. 

https://books.google.com/books/about/Metode_Pembelajaran_Guru.html?id=MkoyEAAAQBAJ#v

=onepage&q&f=false  
10

 Yhadi Firdiansyah dan Nunung Nurlaili, “Implementasi Metode Diskusi Kelompok 

Dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial”, 

UTILITY: Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Ekonomi 4, no. 2 (Agustus 2020): 3. 

https://doi.org/10.30599/utility.v4io2.1151  

https://books.google.com/books/about/Metode_Pembelajaran_Guru.html?id=MkoyEAAAQBAJ#v=onepage&q&f=false
https://books.google.com/books/about/Metode_Pembelajaran_Guru.html?id=MkoyEAAAQBAJ#v=onepage&q&f=false
https://doi.org/10.30599/utility.v4io2.1151


 

 

12 

satu pengalaman contonya timbulnya rasa malu ketika kita terlambat 

masuk kelas. Hal tersebut adalah ciri dari emosi manusia.
11

 

Keceradasan emosional atau Emotional Qoutient (EQ) menurut 

Daniel Goleman merupakan sebuah kemampuan manusia untuk mengenali 

perasaan diri sendiri dan mengenali perasaan orang lain, serta mampu 

untuk memotivasi diri sendiri dan mampu untuk mengatur perasaan emosi 

diri sendiri dengan baik, baik itu ketika berhubungan dengan orang lain 

ataupun tidak.
12

 

Tidak semua manusia memiliki emotional quotient (EQ), hal 

tersebut dapat dilihat ketika manusia tersebut mampu mengenali emosinya 

sendiri, mengontrol emosi, memberikan motivasi kepada dirinya, empati, 

dan mampu bersosialisasi dengan orang lain maka hal tersebut ciri dari 

kecerdasan emosional. 

4. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Pendidikan Agama Islam terdiri dari dua suku kata yaitu 

“pendidikan” dan “agama islam”. Menurut Palto sebagaimana yang telah 

dikutip oleh Musyafa‟fatoni pendidikan merupakan proses yang dilakukan 

untuk mengembangkan bakat yang dimiliki siswa, sehingga dapat 

mengembangkan moral dan intelektual agar nantinya mampu sebagai 

pembenar dalam kehidupannya, dan peran guru dalam proses ini sangatlah 

                                                           
11

 Selamet Rohayati, Dede Supendi, dan Munawar Sanusi, “Pengaruh Emotional Qoutient 

(EQ) terhadap Akhlak Siswa Kepada Guru Kelas X 2 di MA Daarul Ma‟arif Pasawahan”, Jurnal 

Pedagogik 3, no. 1 (Januari 2022), 28. https://doi.org/10.52593/pdg.03.1.02  
12

 Daniel Goleman, Emotional Intellgence, Kecerdasan Emosional, Mengapa EI Lebih 

Penting Daripada IQ, terj. T. Hermaya (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002), 45. 

https://doi.org/10.52593/pdg.03.1.02
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penting sebagai motivator dan sebagai perantara terciptanya lingkungan 

pendidikan.
13

  

Menurut Muzayyin Arifin pendidikan Islam ini merupakan 

semacam nafas keislaman yang ada pada diri seseorang yang beriman dan 

mampu menggerakan seorang muslim tersebut untuk terus memperkokoh 

ilmunya dengan memperluas pengetahuan supaya dapat menjadi bekal 

bagi seorang muslim untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

semakin berkembang dengan seiringnya zaman.
14

  

Berhubungan dengan hal tersebut maka tujuan secara khusus 

keberadaan mata pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah umum 

menurut Harun Nasution yaitu untuk membentuk manusia yang bertaqwa 

dan selalu patuh dengan larangan dan perintah Allah serta menjalankan 

ibadah dengan baik sesuai syari‟at Islam yang telah diajarkan, dan mampu 

membentuk manusia menjadi pribadi yang berakhlaqul karimah walaupun 

pada mata pelajaran pendidikan agama Islam tersebut tidak diganti dengan 

mata pelajaran lainnya seperti akhlaq dan etika.
15

 

Dari uraian diatas maka definisi Pendidikan Agama Islam 

merupakan mata pelajaran dan proses pendidikan yang berisi petunjuk 

Islam, dengan tujuan agar nantinya dapat mendidik siswa yang 

                                                           
13

 Mokh. Iman Firmansyah, “Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar, dan 

Fungsi”, Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta’lim” 17, no. 2 (2019), 82. 

https://ejournal.upi.edu/index.php/taklim/article/view/43562  
14

 Ayatullah, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Madrasah 

Aliyah Palapa Nusantara”, Jurnal Pendidikan dan Sains 2, no, 2 (Agustus 2020), 5. 

https://doi.org/10.36088/bintang.v2i2.899  
15

 Mahmudi, “Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Islam Tinjauan Epistemologi, Isi, 

dan Materi”, Jurnal Pendidikan Agama Islam 2, no. 1 (Mei 2019), 92. 

http://dx.doi.org/10.30659/jpai.2.1.89-105  

https://ejournal.upi.edu/index.php/taklim/article/view/43562
https://doi.org/10.36088/bintang.v2i2.899
http://dx.doi.org/10.30659/jpai.2.1.89-105
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berkahlaqul karimah, dan membimbing siswa menjadi pribadi yang lebih 

baik serta memberikan arahan kepada siswa untuk terus yakin, taat, dan 

berakhlaq baik untuk dirinya sendiri juga orang lain di sekitarnya.
16

 

Mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti 

merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di SMP baik itu swasta 

maupun negeri, yang mana pada mata pelajaran tersebut sudah tercantum 

semua materi yang ada di agama Islam, kecuali di sekolah madrasah 

(Madrasah Tsanawiyah) yang mana materi agama Islam dipisah menjadi 

beberapa mata pelajaran seperti fiqih, al-qur‟an hadis, akidah akhlak, dan 

sejarah kebudayaan islam. Hal ini yang membedakan antara mata 

pelajaran agama islam di SMP dan di Mts, namun inti dari semuanya sama 

hanya saja di MTs lebih dijabarkan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Merupakan alur yang akan membahas isi skripsi mulai dari bab 

pendahuluan sampai bab akhir. 

Bab pertama pendahuluan, membahas mengenai konteks penelitian, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian baik manfaat secara 

teoristis maupun secara praktis, definisi istilah dan berisikan tentang 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua kajian kepustakaan, berisikan kajian kepustakaan yang 

meliputi penelitian terdahulu dan kajian teori yang didalamnya berkaitan 

dengan masalah yang diteliti. 

                                                           
16

 Mokh. Iman Firmansyah, “Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar, dan 

Fungsi”, Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta’lim” 17, no. 2 (2019), 84. 

https://ejournal.upi.edu/index.php/taklim/article/view/43562 

https://ejournal.upi.edu/index.php/taklim/article/view/43562
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Bab ketiga berisikan metode penelitian, membahas mengenai 

metodologi penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan pendekatan 

dan jenis penelitian yang digunakan, serta lokasi penelitian, subjek penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan 

tahap-tahap penelitian. 

Bab keempat menjelaskan gambaran objek penelitian, berisikan 

mengenai penyajian data dan analisis data yang dilakukan oleh peneliti yang 

berkaitan dengan gambaran objek penelitian, penyajian data, analisis data, dan 

pembahasan. 

Bab kelima menjelaskan tentang penutup, kesimpulan dan saran-saran 

serta daftar pustaka. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini dicantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu yang 

hendak dilakukan, kemudian membuat ringkasannya, baik penelitian yang 

sudah terpublikasikan atau belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi, 

artikel yang dimuat pada jurnal ilmiah, dan sebagainya). Maka dari itu, berikut 

ini merupakan beberapa penelitian terdahulu yang peneliti gunakan dalam 

kajian pustaka: 

1. Jurnal yang ditulis oleh Aprilus Jefrinto, Muhammad Fitri, dan Muhamad 

Taufik Arifin pada tahun 2020 dengan judul “Pengaruh Metode Diskusi 

Kelompok Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas 

VIII di SMPK Mater Boni Consili Ohe”.
17

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode 

kolerasi deskriptif, dengan pengambilan sampel menggunakan rumus Taro 

Yamane dan data yang diperoleh dari penelitian ini melalui data hasil 

angket/kuesioner.  

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwasannya penggunaan metode 

diskusi dalam pembelajaran IPS tidak berpengaruh dalam hasil belajar 

siswa, hal ini disesuaikan dengan bukti perhitungan yang mana diperoleh 

bahwa hasilnya lebih kecil dari maka dari penggunaan metode diskusi 

                                                           
17

 Aprilus Jefrinto, Muhammad Fitri, dan Muhamad Taufik Arifin, “Pengaruh Metode 

Diskusi Kelompok Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kleas VIII di SMPK 

Mater Boni Consili Ohe”, Jurnal OIKOS 5, no. 1 (2020) 14 – 19. 

https://jurnal.ikipmumaumere.ac.id/index.php/oikos/issue/view/43  

https://jurnal.ikipmumaumere.ac.id/index.php/oikos/issue/view/43


 

 

17 

dalam hasil belajar IPS tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara 

metode diskusi terhadap hasil belajar IPS. Dengan begitu hasil penelitian 

ini bertolak belakang dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu Marwan 

Sahidin (2010) yang mana terdapat kolerasi yang signifikan antara 

pengguanaan metode diskusi terhadap proses pembelajaran agama Islam. 

2. Jurnal yang ditulis oleh Ahmad Izza Muttaqin, Riza Faishol, Bey Arifin 

Sidon, dan Yuni Humairoh pada tahun 2021 dengan judul “Implementasi 

Metode Pembelajaran Diskusi Kelompok Pada Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam Kelas X Semester Genap di SMA Negeri Darussholah 

Singojuruh”.
18

 Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

observasi non-partisipan, wawancara semi terstruktur dan dokumentasi. 

Subjek penelitian atau responden dalam penelitian ini yaitu Kepala 

Sekolah, Pendidik mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, peserta didik 

kelas X MIA 7. Keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi 

metode. Analisis data yang digunakan yaitu dengan pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.  

Hasil penelitian menjelaskan bahwasanya seorang pendidik 

dianjurkan untuk menggunakan metode yang baik dan tepat dalam proses 

pembelajaran agar kegiatan dapat terencana dan mampu dalam melibatkan 

pemahaman peserta didik. Dengan begitu penggunaan metode diskusi 

                                                           
18

 Ahmad Izza Muttaqin, Riza Faishol, Bey Arifin Sidon, dan Yuni Humairoh, 

“Implementasi Metode Pembelajaran Diskusi Kelompok Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam Kelas X Semester Genap di SMA Negeri Darussholah Singojuruh”, Jurnal INCARE 2, no. 1 

(Juni 2021) 27 – 38. http://ejournal.ijshs.org/index.php/incare/issue/view/26  

http://ejournal.ijshs.org/index.php/incare/issue/view/26


 

 

18 

kelompok dapat meningkatkan pemahaman peserta didik dan membuat 

kegiatan belajar mengajar tidak monoton serta membuat peserta didik 

semangat dalam menerima pelajaran. Sehingga dengan penggunaan 

metode diskusi dapat memberikan semangat dan motivasi kepada peserta 

didik, karena dengan metode ini dapat meningkatkan keaktifan siswa 

dalam proses belajar mengajar, maka dengan penggunaan metode diskusi 

kelompok di SMA Negeri Darusshollah Singojuruh sudah berjalan dengan 

efektif dan dapat memberikan dampak yang lebih bagus dalam 

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam. Sehingga menjadikan proses 

pembelajaran berjalan dengan baik, efektif dan juga efesien. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Syafira Liviana Putri pada tahun 2021 dengan 

judul “Pengaruh Metode Diskusi Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas 

XI IPA SMA Islam As-Shofa Pekan Baru”.
19

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian yang digunakan yaitu  

penelitian lapangan. Sampel yang digunakan yakni teknik sampel jenuh. 

Teknik pengumpulan data menggunakan angket metode diskusi dan 

angket motivasi pembelajaran. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu analisis regresi sederhana dan analisis statistik 

deskriptif. 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa dengan adanya pengaruh 

metode diskusi sangat efektif terhadap motivasi pembelajaran siswa dan 

saling dibutuhkan dalam proses belajar mengajar. Motivasi pembelajaran 

                                                           
19

 Syafira Liviana Putri, “Pengaruh Metode Diskusi Terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Kelas XI IPA SMA Islam As-Shofa Pekan Baru”, (Skripsi, Universitas Islam Riau, 2021), 1-74 . 

https://repository.uir.ac.id/13022/1/166210775.pdf  

https://repository.uir.ac.id/13022/1/166210775.pdf
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siswa menjadi efektif setelah metode diskusi digunakan dalam proses 

pembelajaran. Dengan adanya pengaruh anatara metode diskusi dengan 

motivasi pembelajaran terdapat hasil nilai yang signifikan. Pengaruh 

metode diskusi sangatlah besar terhadap motivasi pembelajaran dengan 

kenaikan dengan nilai 20%.  

4. Jurnal yang ditulis oleh Marwah Sholihah dan Nurrohmatul Amaliyah 

pada tahun 2022 dengan judul “Peran Guru Dalam Menerapkan Metode 

Diskusi Kelompok Untuk Meningkatkan Keterampilan Berfikir Kritis 

Siswa Kelas V Sekolah Dasar”.
20

 Penelitian ini menggunakan pendekatan 

metode kualitatif deskripsi. Metode pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan menggunakan analisis data kualitatif yaitu informasi yang telah 

diperoleh kemudian direduksi lalu diinterprestasikan dan disajikan dalam 

bentuk deskriptif. Keabsahan informasi dilakukan dengan menggunakan 

triangulasi. Informasi yang sudah dikumpulkan kemudian dianalisis 

dengan metode reduksi informasi, penyajian informasi, serta verifikasi 

informasi.  

Hasil penelitian menjelaskan bahwasannya penggunaan metode 

diskusi kelompok dianggap metode yang sangat efektif dalam proses 

belajar mengajar, terutama dalam mengasah kemampuan peserta didik 

untuk berfikir kritis pada saat menyelesaikan suatu masalah yang 

                                                           
20

 Marwah Sholihah dan Nurrohmatul Amaliyah, “Peran Guru Dalam Menerapkan 

Metode Diskusi Kelompok Untuk Meningkatkan Keterampilan Berfikir Kritis Siswa Kelas V 
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diberikan. Dengan begitu antusias siswa dalam kegiatan diskusi kelompok 

nampak saat siswa dapat berargumentasi, siswa memiliki sebuah 

pengalaman, menumbuhkan rasa percaya diri dan keberanian dalam 

berpendapat.  

5. Skripsi yang ditulis oleh Bakhtiyar „Aziziy pada tahun 2023 dengan judul 

“Metode Diskusi Kelompok Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Pada 

Siswa Kelas VII SMPN 1 Gambiran Banyuwangi”.
21

 Penelitian ini 

dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kualitatif 

deskriptif. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan metode Milles, Huberman, dan Saldana yaitu kondensasi 

data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan 

dengan triangulasi teknik dan triangulasi sumber.  

Hasil penelitian menjelaskan bahwa metode diskusi ini dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa contohnya seperti mengikuti proses 

pembelajaran sebab dalam metode diskusi guru memberikan pertanyaan 

yang menarik untuk dibahas dan dijawab oleh kelompok tersebut, oleh 

sebab itu metode ini dapat menarik daya minat siswa yang awalnya kurang 

minat terhadap mata pelajaran tertentu berubah menjadi minat dan senang 

dalam melakukan diskusi. Dalam diskusi belajar juga terdapat dorongan 

dari luar yaitu mendapatkan pujian atau motivasi dari guru, reward berupa 
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hadiah, dan hukuman bagi siswa yang kurang pemahamannya mengenai 

masalah diskusi. 

Berdasarkan dari data penelitian terdahulu, berikut ini tabel yang dapat 

memberikan penjelasan mengenai hasil dari penelitian terdahulu, perbedaan 

dan persamaan antara penelitian terdahulu dan sekarang, maka peneliti 

menyajikn tabel sebagai berikut:  

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No. Nama, Judul Penelitian Hasil  Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

1 

Aprilus Jefrinto, 

Muhammad Fitri, dan 

Muhamad Taufik Arifin 

dengan judul “Pengaruh 

Metode Diskusi 

Kelompok Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran IPS Kelas 

VIII di SMPK Mater 

Boni Consili Ohe” 

Penggunaan 

metode diskusi 

dalam 

pembelajaran IPS 

tidak berpengaruh 

dalam hasil 

belajar siswa 

Sama-sama 

meneliti 

metode diskusi 

kelompok. 

Penelitian ini 

terfokus pada 

hasil belajar 

siswa. 

2 

Ahmad Izza Muttaqin, 

Riza Faishol, Bey Arifin 

Sidon, dan Yuni 

Humairoh dengan judul 

“Implementasi Metode 

Pembelajaran Diskusi 

Kelompok Pada Mata 

Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam Kelas 

X Semester Genap di 

SMA Negeri 

Darussholah Singojuruh” 

Penggunaan 

metode diskusi 

kelompok 

berjalan dengan 

efektif dan dapat 

memberikan 

dampak yang 

lebih bagus dalam 

pembelajaran 

sehingga 

menjadikan 

proses 

pembelajaran 

berjalan dengan 

baik, efektif dan 

juga efesien. 

 

Sama-sama 

meneliti 

metode diskusi 

kelompok. 

Penelitian ini 

dilakukan 

pada mata 

pelajaran 

sejarah 

kebudayaan 

Islam. 
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No. Nama, Judul Penelitian Hasil  Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

3 

Syafira Liviana Putri 

“Pengaruh Metode 

Diskusi Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa 

Kelas XI IPA SMA Islam 

As-Shofa Pekan Baru”. 

Pengaruh metode 

diskusi sangatlah 

besar terhadap 

motivasi 

pembelajaran 

dengan kenaikan 

dengan nilai 20%. 

Sama-sama 

meneliti 

pengaruh dari 

metode diskusi 

Penelitian ini 

dilakukan 

untuk 

memberikan 

pengaruh 

terhadap 

motivasi 

belajar siswa 

4 

Marwah Sholihah dan 

Nurrohmatul Amaliyah 

dengan judul “Peran 

Guru Dalam Menerapkan 

Metode Diskusi 

Kelompok Untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan Berfikir 

Kritis Siswa 

Penggunaan 

metode diskusi 

kelompok 

dianggap sangat 

efektif sebab 

dapat mengasah 

kemampuan 

peserta didik 

untuk berfikir 

kritis dalam 

menyelesaikan 

masalah. 

Sama-sama 

meneliti 

metode diskusi 

kelompok. 

Penelitian ini 

dilakukan di 

Sekolah 

Dasar. 

5 

Bakhtiyar „Aziziy 

“Metode Diskusi 

Kelompok Untuk 

Meningkatkan Motivasi 

Belajar Pada Siswa Kelas 

VII SMPN 1 Gambiran 

Banyuwangi”. 

metode diskusi ini 

dapat 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa sebab 

metode ini dapat 

menarik daya 

minat siswa. 

Sama-sama 

meneliti 

metode diskusi 

kelompok 

Penelitian ini 

dilakukan 

untuk 

meningkatkan 

motivasi 

belajar pada 

siswa 

 

Berdasarkan data dari 5 penelitian tersebut, dapat diketahui 

bahwasannya penelitian yang sekarang dilakukan bukanlah hasil plagiasi atau 

meniru dari penelitian sebelumnya, melainkan penelitian sekarang bertujuan 

melanjutkan dan mengembangkan dari penelitian terdahulu. Pada penelitian 

ini juga memiliki perbedaan yang menonjol yang mana pada penelitian ini 

memang sama-sama meneliti mengenai metode diskusi kelompok, namun 
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digunakan dalam upaya meningkatkan emotional quotient (EQ) siswa 

terutama pada mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti. 

B. Kajian Teori 

Bagian ini mengkaji mengenai teori yang akan digunakan dalam 

penelitian yang nantinya dapat membahas secara mendalam dan luas, agar 

memperjelas pengetahuan mengenai permasalahan yang akan dipecahkan 

sesuai dengan fokus penelitian dan tujuan penelitian. 

1. Implementasi Metode Diskusi Kelompok 

a. Pengertian Metode Diskusi Kelompok 

Menurut pandangan Arifin, metode merupakan proses yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan. Dalam bahasa Arab metode disebut 

dengan “thariqat”. Sedangkan dalam kamus bahasa Indonesia 

pengertian metode adalah sebuah proses yang diatur dengan baik 

sesuai dengan kebutuhan supaya dapat mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Sehingga dapat disimpulkan bahwasannya metode 

merupakan sebuah cara yang harus dilakukan agar dapat menyajikan 

sebuah bahan terutama materi pelajaran agar dapat mencapai tujuan 

pelajaran sesuai dengan ketentuan.
22

 

Syaiful B. Djamarah dkk mengungkapkan bahwa metode 

memiliki kedudukan yaitu sebagai peranan yang digunakan sebagai 

motivasi dalam kegiatan pembelajaran, digunakan untuk memahami 
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perbedaan setiap individual peserta didik dan digunakan untuk 

mencapai tujuan dari sebuah proses pembelajaran. Dengan begitu 

maka penggunaan metode dalam kegiatan belajar mengajar oleh 

seorang guru diharapkan akan menghasilkan kegiatan yang semakin 

efektif sesuai dengan pencapaian tujuan pembelajaran.
23

 

Menurut Syaiful Sagala diskusi merupakan sebuah percakapan 

ilmiah yang nantinya menghasilkan respon berupa pertukaran pendapat 

yang diisi dengan pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan masalah yang 

akan dipecahkan, juga akan memunculkan ide dan mampu menguji 

pikiran ataupun pendapat, kegiatan berupa metode diskusi dapat 

dilaksanakan oleh satu kelompok yang di dalamnya terdapat beberapa 

orang sesuai dengan arahan dan ketentuan untuk mendapatkan dan 

memperoleh hasil dari masalah yang telah dipecahkan untuk mencari 

kebenarannya.
24

 

Pengertian metode diskusi menurut Subroto dalam Siregar and 

Labuhanbatu mengemukakan bahwasannya metode diskusi adalah 

sebuah cara yang digunakan guru untuk menyajikan bahan ajar dan 

memberikan waktu kepada siswa yang telah dibagi dalam kelompok 

untuk mengadakan atau melakukan suatu pembicaraan mengenai 
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materi pelajaran agar nantinya mampu mengumpulkan, mendapatkan, 

membuat serta menyimpulkan atau menyusun suatu masalah yang 

telah dipecahkan.
25

 

Menurut Djajadisastra metode diskusi adalah sebuah proses 

yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran, yang memberikan 

kegiatan kepada sisiwa untuk melakukan interaksi sesama anggota lain 

dalam kelompok belajar agar mampu mengerjakan kegiatan dengan 

bersama. Sebab, adanya penggunaan metode ini siswa dituntut mampu 

untuk menanamkan kegiatan berkerjasama dalam kelompok belajar 

tersebut.
26

 

Sedangkan metode diskusi kelompok menurut Hasibuan 

mengatakan bahwasanya diskusi adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

dua individu atau lebih dalam kelompok melalui proses interaksi 

sesuai tujuan yang telah ditentukan dengan sistem bertukar 

pengetahuan serta mampu dalam memecahkan masalah dengan saling 

memberikan pendapat. Metode diskusi kelompok dipilih dalam 

kegiatan pembelajaran siswa supaya mampu untuk saling bertukar 

informasi dari pendapat setiap masing-masing. Siswa yang sudah 

paham dengan penjelasan guru maka dapat menyampaikan 

pemahamannya kepada siswa yang ada dalam kelompoknya . Maka, 
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nantinya penjelasan tidak hanya didapat dari guru saja tetapi juga dapat 

disampaikan oleh siswa sehingga nantinya diharapkan seluruh siswa 

mendapat pemahaman yang sama.
27

 

Dengan begitu maka dapat ditarik kesimpulan bahwa metode 

diskusi kelompok merupakan metode pembelajaran yang diterapkan 

dengan membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan memberikan 

kegiatan berupa pemecahan masalah yang nantinya dapat dipecahkan 

dengan melakukan interaksi sesama anggota dan bertukar pendapat 

sehingga menghasilkan sebuah ide yang disusun secara baik dan 

mampu memecahkan masalah yang telah ditentukan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

b. Tujuan Metode Diskusi Kelompok 

Penggunaan metode diskusi sangat tepat untuk 

mengembangkan kemampuan siswa dalam bekerjasama terutama 

dalam kelompok juga untuk memecahkan masalah serta mampu 

melatih siswa untuk menyampaikan pendapat secara lisan. Dengan 

begitu peran seorang guru harus benar-benar mampu dalam 

pelaksanaan metode diskusi terutama pada saat pengorganisasian 

terhadap siswa sehingga mampu menciptakan diskusi yang baik serta 
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dapat berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan. Beberapa manfaat 

metode diskusi menurut Sudiyono antara lain sebagai berikut :
28

 

1) Dapat mendidik siswa untuk berbicara dan mengeluarkan pendapat 

serta gagasannya. 

2) Mampu membimbing siswa untuk saling mendengarkan pendapat 

atau masukan orang lain. 

3) Mampu mengarahkan siswa untuk dapat mengumpulkan dan 

membuat cacatan dari gagasan dan ide-ide yang dianggap penting 

dari hasil diskusi. 

4) Melalui diskusi dapat menjadikan siswa berkembang 

pengertahuannya serta mampu memahami permasalah yang akan 

dipecahkan dalam diskusi. 

Dengan begitu dapat dikatakan bahwa tujuan dari metode 

diskusi yaitu melatih siswa untuk mampu mengutarakan apa yang ada 

difikirannya, juga melatih siswa untuk saling menghormati ketika 

temannya sedang berbicara atau menyampaikan pendapat, serta dapat 

melatih siswa bagaimana memecahkan masalah dalam berkelompok 

dan menjadikannya sebuah hasil yang dapat memberikan pengetahuan 

lebih banyak. Dan tidak lain tujuan adanya penggunaan metode diskusi 

ini untuk mengembangkan siswa serta kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan tujuan yang telah disesuaikan. 
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c. Keuntungan dan Kelemahan Metode Diskusi Kelompok 

Wahab menyebutkan bahwa metode diskusi keompok memiliki 

keungulan yakni:
29

 

1) Mampu memberikan suatu kemungkinan yang akan kepada siswa 

untuk saling menyampaikan pendapatnya. 

2) Mampu membuat suatu pendekatan antar siswa dengan cara 

terbaru. 

3) Menciptakan motivasi kepada siswa untuk saling bersatu. 

4) Memberikan peluang untuk berfikir secara luas. 

5) Mendalami hakikat dalam berkemimpinan secara bersama. 

6) Saling membantu dalam mengembangkan kepemimpinan. 

7) Mampu untuk meningkatkan setiap pemahaman siswa pada diri 

sendiri maupun terhadap orang lain. 

Metode diskusi kelompok memiliki kekurangan dan 

kelebihan.
30

 Sedangkan secara global kelebihan dari metode diskusi 

kelompok yaitu: 

1) Mampu memberikan siswa rangsangan untuk berkreativitas baik 

dengan cara terbaru dalam memecahkan pembahasan dalam 

berkelompok. 

2) Mampu mewujudkan sikap hormat terhadap pendapat pihak lain. 

3) Dapat menjadi suatu cara agar siswa mampu memperluas 

wawasannya. 
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4) Dapat membentuk siswa agar terbiasa bermusyawarah untuk 

memecahkan pembahasan. 

Kekurangan dari metode diskusi kelompok yaitu: 

1) Metode ini tidak bisa digunakan pada kelompok besar. 

2) Sering terjadi pada penyimpangan dalam pemahaman pembicara, 

maka diperlukan waktu yang cukup lama dalam penggunaanya. 

3) Tidak semua orang bisa menggunakannya, metode ini hanya 

dipahami oleh orang yang suka bersuara. 

Setiap metode dalam pembelajaran pastinya memiliki 

kekurangan dan kelebihan seperti halnya metode diskusi kelompok. 

Maka dari itu penggunaan metode harus disesuaikan dengan sdm dan 

karakter siswa yang ada di dalam kelas serta materi yang akan 

disampikan, namun setiap pembelajaran yang telah dilakukan 

diharapkan dapat memberikan hasil yang positif kepada siswa dan 

mampu memberikan pelajaran yang baik tidak hanya saat 

pembelajaran saja tetapi seterusnya, dengan begitu guru akan berusaha 

memberikan proses yang baik dalam pembelajaran yang nantinya juga 

akan memberikan hasil yang baik, baik itu bagi guru itu sendiri dan 

bagi siswa. 

d. Langkah-langkah Metode Diskusi Kelompok 

Berikut ini secara ringkas mengenai langkah-langkah kegiatan 

pembelajarannya:
31
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1) Guru membagi beberapa siswa (3-5) menjadi kelompok diskusi. 

2) Guru memberikan penjelasan kepada siswa bagaimana langkah-

langkah dalam melakukan diskusi dengan baik dan benar. 

3) Guru memberikan bahan sesuai dengan materi yang akan 

didiskusikan pada setiap kelompok. 

4) Guru memberikan fasilitas berjalannya diskusi di kelas, dengan 

tahapan bimbingan dan memberikan arahan yang baik kepada 

siswa mengenai cara memecahkan masalah. 

5) Guru memberikan contoh satu kelompok supaya menyampaikan 

pendapat diskusi, dengan begitu diminta untuk memberikan berupa 

tanggapan dan saran dari kelompok lain yang dapat membangun 

mengenai pendapat diskusi kelompok yang menyampaikan. 

6) Kemudian guru dan siswa menyimpulkan dari pendapat diskusi 

siswa. 

Metode diskusi kelompok juga memiliki langkah-langkah 

dalam penggunaannya agar dapat tercapai dengan baik sesuai 

tujuannya. 

e. Peranan guru dalam Penerapan Metode Diskusi Kelompok 

Ada beberapa peranan guru dalam penggunaan metode diskusi 

menurut Sudirman antara lain:
32

 

1) Merupakan seseorang yang menentukan suatu topik atau masalah 

dalam diskusi, guru mengajukan pertanyaan kepada siswa 

mengenai materi diskusi. 
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2) Memberikan penjelasan mengenai manfaat diskusi. 

3) Memberikan sedikit penjelasan dengan memberikan beberapa 

pertanyaan mengenai materi pembahasan yang akan digunakan 

sebagai bahan diskusi. 

4) Guru mengatur siswa untuk bergiliran dalam berbicara agar tidak 

terjadinya penyampaian pendapat secara bersamaan. 

5) Mampu menjaga keadaan dan mampu mengatur setiap siswa  yang 

berbicara di kelas agar isi kelas mampu mendengarkan pendapat 

diskusi yang sedang disampaikan. 

6) Guru membuat tahap bergiliran dalam menyampaikan hasil agar 

siswa berani dan mampu menunjukkan diri untuk menyampaikan 

pendapatnya. 

7) Menyusun pembicaraan supaya tidak beralih dari permasalahan 

yang didiskusikan. 

8) Mencatat hal-hal yang perlu untuk dikoreksi guru agar tidak terjadi 

kesalahan pendapat dari siswa. 

9) Selalu berusaha agar diskusi yang berlangsung berjalan dengan 

baik antara siswa dengan siswa. 

10) Guru tidak hanya menjadi pembicara utama dalam metode diskusi 

melainkan menjadi pengatur pembicara. 

Dengan begitu peran seorang guru dalam metode diskusi 

adalah seorang pemimpin sebab diskusi merupakan suatu cara 

mengajar yang lebih sulit dari cara mengajar lainnya. Metode diskusi 

ini meminta guru untuk lebih mematangkan dalam hal persiapan yang 
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seksama dan dengan bimbingan yang sanggup dalam melakukannya. 

Guru juga harus mempunyai latar belakang berupa pengalaman dan 

persediaan pengetahuan agar nantinya dapat menjadi pemimpin dalam 

sebuah diskusi dengan baik dan kreatif sesuai dengan yang diharapkan. 

2. Meningkatkan Emotional Qoutient (EQ)  

a. Pengertian Emotional Qoutient (EQ) 

Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah dengan sebaik-baik 

bentuk, tidak hanya itu manusia juga dibekali berupa ilmu dan akal 

serta kelebihan lainnya yang tidak di miliki makhluk ciptaan lainnya. 

Dengan bekal yang telah diberikan Allah kepada manusia diharapkan 

nantinya cepat atau lambat ketika manusia mendapatkan suatu masalah 

mereka dapat mengatasinya. Salah satu kelebihan yang diberikan Allah 

kepada manusia agar nantinya mampu menjadi pemimpin (Khalifah) 

untuk mengelolah dan memelihara apa yang telah di sediakan di dunia 

ini. Kecerdasan adalah kelebihan yang dianugerahkan oleh Allah 

kepada manusia. Perihal yang membedakan manusia dengan makhluk 

lain adalah kecerdasan yang Allah berikan atau anugerahkan kepada 

manusia. Manusia dapat memanfaatkan kecerdasan tersebut agar 

mampu untuk bertahan dan untuk meningkatkan kualitas hidupnya 

melalui sebuah proses berfikir dan belajar secara berkelanjutan.
33

 

Menurut Howard Gardner, kecerdasan adalah sebuah 

kemampuan yang digunakan untuk memecahkan bahkan juga 
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menciptakan sesuatu yang berharga bagi budaya tertentu.
34

 Terdapat 

banyak motivasi yang ada di dalam Al-Qur‟an dan Hadits  agar 

kecerdasan dapat dimiliki manusia, bukan kecerdasan intelektual saja 

namun kecerdasan lainnya juga atau biasa disebut dengan kecerdasan 

majemuk yang mencakup berbagai aspek kehidupan manusia, sehingga 

kebaikannya dapat manusia gunakan tidak hanya untuk dirinya sendiri 

tetapi juga untuk kebaikan masyarakat di sekitarnya.
35

  

Definisi emosi dalam pengertian harfiah menurut Oxford 

English Dictionary yaitu terjadinya guncangan pada akal, nafsu, 

perasaan ketika kondisi mental meluap-luap. Emosi dapat juga 

didefinisikan suatu pendapat khusus, atau dalam keadaan psikologis 

atau biologis atau perasaan ingin manusia untuk melakukan suatu.
36

 

Emotional Qoutient (EQ) menurut Daniel Goleman merupakan 

suatu kemampuan individu yang digunakan untuk memotivasi dirinya 

sendiri serta kemampuan untuk tetap bertahan dalam keadaan frustasi, 

juga kemampuan untuk mengandalikan dorongan hati, mengatur 

kesenangan hati, serta menjaga kemampuan berfikir agar tidak mudah 

dilumpuhkan oleh beban yang akan mengakibatkan stress, empati dan 

berdoa.
37

 

                                                           
34

 Astaman, ”Kecerdasan Dalam Perspektif Psikologi Dan Al-Qur‟an/Hadits”, Jurnal 

Keguruan dan Pendidikan Islam 1, no. 1 (Januari, 2020): 42. https://doi.org/10.37567/ti.v1i1 

Astaman, ”Kecerdasan Dalam Perspektif Psikologi Dan Al-Qur‟an/Hadits”, Jurnal 

Keguruan dan Pendidikan Islam 1, no. 1 (Januari, 2020): 50. https://doi.org/10.37567/ti.v1i1 
36

 Daniel Goleman, Emotional Intellgence, Kecerdasan Emosional, Mengapa EI Lebih 

Penting Daripada IQ, terj. T. Hermaya (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002), 411. 
37

 Daniel Goleman, Emotional Intellgence, Kecerdasan Emosional, Mengapa EI Lebih 

Penting Daripada IQ, terj. T. Hermaya (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002), 45. 

https://doi.org/10.37567/ti.v1i1
https://doi.org/10.37567/ti.v1i1


 

 

34 

Cooper dan Sawaf juga mendefinisikan arti kecerdasan 

emosional yang dikutip oleh Efendi bahwasannya kecerdasan 

emosional adalah kesanggupan untuk memahami, menanggung, dan 

kemampuan untuk menentukan kecerdasan, kekuatan emosinya 

sebagai sumber energi manusia, hubungan, informasi, dan pengaruh.
38

 

Salovey dan Mayer menyatakan bahwa kecerdasan emosional 

yang dikutip oleh Khadijah merupakan kemampuan manusia untuk 

mengenali emosi dirinya sendiri, serta mengekspresikan dan mengelola 

dirinya dengan baik dan tepat agar mampu dalam mengenali emosi 

orang lain dan menjalin hubungan sosial secara baik.
39

 

Dengan begitu dapat dipahami dari definisi Emotional Qoutient 

(EQ) yang dikemukakan oleh para tokoh bahwanya kecerdasan 

emosional merupakan kesanggupan untuk mengenali dirinya sendiri 

dan orang lain agar dirinya memiliki kemampuam untuk mengelola 

emosi, dan mampu menjalin sosial dengan baik. 

b. Dasar-dasar Emotional Qoutient (EQ) 

Daniel Goleman juga menguraikan kecerdasan emosional 

menjadi 5 bagian utama, yaitu:
40
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1) Kemampuan dalam mengenali emosi dirinya sendiri 

Merupakan salah satu kemampuan individu untuk 

mengenali perasaan emosi ketika perasaan itu terjadi pada dirinya 

sendiri. Dalam kemampuan mengenali perasaan emosi pada diri 

sendiri ini merupakan salah satu dasar dari kecerdasan emosional. 

Menurut Mayer mengenali perasaan diri sendiri atau kesandaran 

diri merupakan suatu keadaan untuk tetap cermat terhadap suasana 

hati dan pikiran mengenai suasana hati yang dialami, ketika 

seorang individu kurang cermat dalam menyikapi suasana hatinya 

maka akan lebih mudah untuk larut dalam perasaan emosi sehingga 

dirinya tidak dapat mengendalikan kuasa emosi itu sendiri yang 

nantinya akan berakibat fatal pada diri sendiri dan orang lain. 

Dengan kemampuan sadar akan dirinya atau kesadaran diri tidak 

dapat menjamin individu untuk terus menguasai emosinya, namun 

kemampuan tersebut merupakan salah satu persyaratan awal yang 

penting agar seorang individu dapat mengendalikan emosinya 

sehingga individu tersebut dapat dengan mudah menguasai dan 

mengenali emosinya. 

2) Kemampuan dalam mengelola emosi diri 

Kemampuan mengelola emosi merupakan salah satu 

kemampuan individu untuk dapat mengelola serta menangani 

perasaan emosinya agar dapat mengungkapkan perasaan yang 

sesuai dengan keadaan, sehingga nantinya dapat mencapai 
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keseimbangan dalam diri individu tersebut. Kemampuan ini 

bertujuan agar individu menjaga emosinya untuk tetap dalam 

kendali sehingga dapat menjadi kunci menuju keselamatan 

perasaan emosi pada individu. Dengan perasaan emosi yang 

berlebihan nantinya akan terjadi peningkatan sehingga perasaan 

emosi akan bergejolak dan mengakibatkan hilangnya kestabilan 

diri untuk mengelola emosi. Pada kemampuan mengelola emosi 

dapat dilakukan dengan memberikan hiburan pada diri sendiri, 

menghilangkan perasaan cemas yang ada pada pikiran, serta 

mampu untuk terus bangkit dari pikiran-pikiran serta perasaan 

yang menekan. 

3) Kemampuan untuk memotivasi diri sendiri 

Memberikan motivasi pada dirinya sendiri, sebab adanya 

prestasi pasti sebab adanya motivasi. Memberikan motivasi pada 

diri sendiri untuk terus tekun dalam melakukan segala kegiatan 

serta untuk terus tekun dalam menahan diri dari kepuasan dan 

dapat mengendalikan diri dari dorongan hati, serta kemampuan 

untuk terus memiliki perasaan yang dapat memotivasi dirinya 

sendiri dengan positif dan selalu yakin akan dirinya sendiri. 

4) Kemampuan untuk mengenali perasaan emosi orang lain (empati) 

Kemampuan ini juga bisa disebut dengan empati. 

Kemampuan ini menurut Daniel Goleman merupakan suatu 

kemampuan individu untuk dapat mengenali serta peduli terhadap 
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perasaan orang lain dengan menunjukkan perasaan pedulinya 

terhadap orang lain. Seseorang yang mempunyai kemampuan 

dalam mengenali perasaan orang lain akan lebih mampu untuk 

mencerna dan menangkap isyarat dari masyarakat yang tidak 

terlihat serta mewujudkan isyarat yang dibutuhkan oleh masyarakat 

atau orang tersebut sehingga dengan kemampuan ini akan lebih 

mampu dan menangkap sudut pandang orang lain, serta nantinya 

individu akan peka terhadap perasaan orang lain dan lebih mampu 

untuk mendengarkan orang lain. 

5) Kemampuan dalam membina hubungan dengan orang lain. 

Merupakan salah satu kemampuan yang terampil dalam 

menopang kemasyhuran, kepemimpinan serta keberhasilan antar 

individu. Kemampuan serta mampu terampil dalam berkomunikasi 

dengan orang lain merupakan suatu kemampuan paling dasar 

menuju keberhasilan dalam membina hubungan baik dengan orang 

lain. Orang-orang yang memiliki kemampuan yang hebat serta 

mampu terampil dalam membina hubungan baik dengan orang lain 

akan mendapatkan kesuksesan dalam dalam hal apapun begitu juga 

sebaliknya, jika seseorang tidak memiliki keterampilan dalam 

membina hubungan dengan orang lain maka akan merasa kesulitan 

untuk mendapatkan apa yang diinginkan. Kebanyakan orang yang 

berhasil dalam bergaul sudah pasti mereka mampu berkomunikasi 

dengan baik dan lancar pada orang lain. Beberapa hal positif 
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seperti ramah, baik hati dan hormat dapat menjadi contoh bagi 

siswa untuk menjadi individu yang mampu dalam membina 

hubungan baik dengan orang lain, dengan begitu dapat dilihat dari 

perkembangan pribadi siswa dengan banyaknya komunikasi serta 

hubungan baik dengan orang lain yang dilakukannya. 

Dari uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwasanya 

dasar dari kecerdasan emosional manusia menurut Daniel Goleman 

yaitu kemampuan  dalam mengenali emosi dirinya sendiri, mampu 

dalam mengendalikan emosinya sendiri, mampu memberikan motivasi 

untuk diri sendiri, mampu mengenali perasaan orang lain atau empati, 

dan mampu menjalin hubungan baik dengan orang lain. 

c. Faktor Yang Mempengaruhi Emotional Qoutient (EQ) 

Dalam meningkatan kecerdasan emosional pastinya ada 

kendala atau faktor yang menjadi semuanya tidak berjalan dengan 

lancar. Berikut ini faktor penghambat dan pendukung dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional siswa sebagai berikut:
 41 

Faktor penghambat dalam meningkatkan emotional quotient (EQ) 

1) Perbedaan latar belakang  

Setiap siswa pastinya berbeda-beda latarbalakngnya 

targantung di setiap daerahnya, oleh karena itu ini menjadi faktor 

penghambat bagi seorang guru dalam meningkatkan kecerdasan 
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emosional siswa sebab guru akan membutuhkan waktu yang lama 

dalam mengenali setiap latar belakang peserta didik. 

2) Kurangnya antusias  

Antusias siswa sangat penting dalam proses pembelajaran 

sebagai dasar dalam meningkatkan kecerdasan emosional, jika 

seorang siswa tidak mampu serta kurang antusiasnya dalam 

melakukan pembelajaran akan menjadi penghambat guru dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional serta akan menjadi 

penghambat bagi kegiatan yang akan dilakukan setelahnya.  

3) Keluarga dan lingkungan  

Keluarga dan lingkungan merupakan salah satu tempat 

yang paling banyak dilakukan untuk beraktivitas siswa ketika 

diluar sekolah, oleh sebab itu dukungan dari keluarga sangatlah 

penting dalam meningkatkan kecerdasan emosional. Seorang guru 

hanya bisa memantau dan memberikan motivasi kepada siswa 

ketika mereka berada dilingkungan sekolah, berbeda ketika mereka 

berada diluar atau dilingkungan keluarga yang mana menjadi 

tanggung jawab orang tua dalam memberikan arahan untuk dapat 

meningkatkan kecerdasan emosionalnya. Hal ini menjadi faktor 

penghambat guru sebab masih banyak orang tua yang tidak terlalu 

menghiraukan kegiatan anaknya ketika dirumah atau diluar rumah 

seperti dilingkungan sekitarnya. Bisa saja siswa memiliki 
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perbedaan perilaku ketika sudah berada di luar pengawasan orang 

tua dan guru. 

4) Kurang pasrtisipasi  

Kurangnya pasrtisipasi atau dukungan dari orang terdekat 

menjadikan siswa merasa bahwa dalam kehidupan sehari-hari 

kecerdasan emosional bukanlah hal yang penting. Maka, dukungan 

orang sekitar terutama orang terdekat juga berperan dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional siswa, dengan adanya hal 

tersebut dapat memberikan keyakinan dalam hati bahwa 

kecerdasan emosional sangat penting diterapkan dimana saja dan 

kapan saja bahkan ketika melakukan komunikasi dan berhubungan 

langsung dengan orang lain. 

5) Banyaknya alasan  

Banyaknya alasan seperti kurangnya kepedulian kepada 

orang lain menjadi salah satu faktor penghambat dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional siswa, sebab jika seseorang 

sudah tidak lagi memperdulikan keadaan disekitar dengan berbagai 

alasan yang diungkapkan. Alasan yang biasa digunakan siswa 

ketika mereka terlambat masuk sekolah, hal ini menunjukkan 

bahwa kurangnya kepedulian serta tanggungjawab sebagai siswa. 

6) Kesadaran akan kewajiban  

Dalam lingkungan sekolah pastinya memiliki kegiatan-

kegiatan diluar jam pelajaran seperti kegiatan ekstrakulikuler dan 



 

 

41 

lain sebagainya. Dengan adanya kegiatan tersebut pastinya dari 

pihak sekolah hanya memberikan peluang bagi peserta didik yang 

memiliki bakat serta minat tertentu sehingga muncul rasa akan 

bahwa kegiatan tersebut tidak diwajibkan sehingga banyak siswa 

yang tidak mengikutinya. 

Faktor pendukung dalam meningkatkan emotional quotient 

(EQ) 

1) Antusias  

Dengan adanya antusias siswa dalam mengikuti berbagai 

kegiatan baik kegiatan didalam kelas maupun diluar kelas serta 

mengikuti berbagai program yang ada di sekolah menjadikan siswa 

mempunyai rasa kepedulian dengan lingkungan di sekitar serta 

mampu menjadi pendukung bagi guru dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional siswa. 

2) Kebijakan kepala sekolah  

Faktor yang dapat meningkatkan kecerdasan emosional 

siswa berikutnya kebijakan dari pihak kepala sekolah sebab dengan 

adanya peraturan dan ketetapan yang telah menjadi dasar di dalam 

lingkungan sekolah dapat menjadikan siswa mempunyai rasa 

tanggungjawab dengan hal yang akan dilakukannya, dengan begitu 

akan menjadikan guru lebih mudah untuk mengatur siswa serta 

kemudahan dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa. 
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3) Kepedulian terhadap sesama  

Dengan adanya rasa peduli siswa terhadap orang lain yang 

ada disekitarkan menjadikan faktor pendukung bagi guru serta 

kemudahan dalam meningkatkan kecerdasan emosional sebab sifat 

peduli biasanya tumbuh dari kebiasaan yang ada dilingkungan 

sekitar terutama dari keluarga dan orang tua yang mampu 

menanamkan rasa kepedulian seorang anak kepada individu lain, 

entah itu yang dikenal maupum tidak. Sifat kepedulian termasuk 

hal penting dikehidupan sehari-hari sebab mampu memberikan 

nilai positif bagi diri sendiri untuk terus melakukan hal baik 

dilingkungan sekitar. 

4) SDM pendidik  

Adanya SDM pendidik yang mendukung serta professional 

dapat dengan mudah dalam meningkatkan kecerdasan emosional 

siswa, oleh sebab itu dibutuhkan guru yang mampu menghadapi 

setiap peserta didik serta mengenal setiap karakter peserta didik. 

5) Lokasi yang terjangkau  

Merupakan lokasi tempat peserta didik menempuh 

pendidik, dengan adanya lokasi yang mudah untuk dijangkau maka 

secara tidak langsung peserta didik tidak lagi mempunyai banyak 

alasan dalam mengikuti berbagai kegiatan yang ada dilingkungan 

sekolah atau program yang diadakan di sekolah. Contohnya dengan 
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berbagai alasan ketika siswa melakukan pelanggaran sekolah 

ketika terlambat berangkat sekolah. 

6) Sarana dan prasarana  

Dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai 

menjadi salah satu faktor yang dapat mendukung seorang guru 

dalam meningkatkan kecerdasan emosional, sebab sarana prasaran 

yang cukup contohnya seperti media yang digunakan dalam proses 

pembelajaran dapat mendukung aktifitas serta mampu 

meningkatkan kecerdasan emosional siswa. 

Dalam meningkatan kecerdasan emosional pastinya ada 

kendala atau faktor yang menjadi semuanya tidak sesuai dengan 

tujuan. Menurut Neila Ramdhani & Bhina Patria faktor yang 

mempengaruhi kecerdasan emosional, yakni:
42

 

1) Otak 

Otak adalah salah satu organ tubuh manusia yang menjadi 

peran penting dalam proses pembelajaran sebab digunakan untuk 

berfikir, di dalam otak terdapat bagian yang diberi nama amigdala 

yang berfungsi untuk memproses berbagai jenis perasaan emosi 

manusia. 

2) Lingkungan keluarga 

Lingkungan keluarga sangat berkaitan dengan 

perkembangan kecerdasan emosional siswa sebab keluarga bahkan 
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orang tua merupakan pendidikan pertama bagi seorang anak. 

Dengan mengenalkan emosi kepada seorang anak merupakan 

pengenalan paling utama yang harus dilakukan oleh orang tua 

sebab ketika dalam keluarga tersebut tidak mampu dalam 

mengenalkan bahkan tidak memiliki pengenalan emosi makan hal 

tersebut akan berakibat fatal kepada seorang anak. 

3) Lingkungan sekolah 

Berikutnya sekolah yang merupakan lingkungan kedua 

setelah keluarga, sebab ketika dalam lingkungan sekolah secara 

langsung siswa keluar dari lingkungan keluarga dengan tujuan 

untuk mengembangkan serta melatih emosi siswa. Lingkungan 

sekolah merupakan salah satu tempat yang banyak dilakukan siswa 

dalam mengembangkan emosinya. Peran guru dan teman 

merupakan hal yang menjadi pengaruh emosi siswa, namun guru 

berperan penting sebab melakukan interaksi secara langsung 

dengan siswa melalui berbagai tahap dan teknik dalam proses 

pembelajaran seperti penggunaan metode dan lainnya yang dapat 

membantu siswa dalam meningkatkan kecerdasan emosional. 

4) Dukungan sosial dan lingkungan 

Dukungan sosial juga berperan dalam meningkatkan 

keverdasan emosional siswa sebab dengan adanya pujian, dan 

berbagai apresiasi serta nasehat secara langsung siswa merasa 

diperhatikan dan dihargai di dunia sosial sehingga nantinya akan 
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berdampak pada saat pengembangan pribadi seorang anak dan 

memiliki interaksi yang baik dengan lingkungan sekitar dan sosial. 

Maka disimpulkan dari uraian diatas bahwasannya faktor yang 

mempengaruhi dalam meningkatkan kecerdasan emosional yaitu otak, 

lingkungan eksternal dan lingkungan internal. Yang mana ketiga hal 

tersebut selalu berkaitan dalam kegiatan sehari-hari, maka dari itu guru 

harus mampu menerapkan pembiasaan yang baik berupa kegiatan yang 

dapat melatih siswa untuk menghormati sesama teman dan lain 

sebagainya, baik itu ketika kegiatan dilingkungan sekolah maupun 

diluar sekolah yang setelahnya dapat membagikan dampak baik juga 

kepada siswa. 

d. Dampak Emotional Qoutient (EQ) 

Seperti yang sudah dijelaskan oleh Daniel Goleman dalam 

bukunya yang berjudul Kecerdasan Emosional, Mengapa EI Lebih 

Penting Daripada IQ pada bagian dua disebutkan ciri-ciri dari dampak 

kederdasan emosional jika seseorang sudah memiliki hal berikut ini :
43

 

1) Kesadaran Diri 

Kemampuan dalam mengenali perasaan emosi pada diri 

sendiri dengan begitu individu diharapkan mampu untuk mengenal 

serta dapat membedakan antara perasaan baik atau buruk pada 

dirinya, juga kemampuan untuk memahami kejadian yang sedang 
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dirasakan serta mampu mengetahui penyebab munculnya perasaan 

tersebut. 

2) Pengaturan Diri 

Mampu untuk mengelola emosi pada dirinya sendiri atau 

bisa saja diartikan suatu kemampuan untuk menyelesaikan 

perasaannya agar dapat mengetahuai penyebab rasa tersebut 

muncul seperti kecemasan ketika terjadi hal yang tidak sesuai atau 

gagal dalam mengatasi sesuatu. Kemampuan tersebut bertujuan 

agar manusia mampu memberikan keseimbangan pada dirinya 

sendiri mengenai emosi yang seharusnya tidak untuk ditekankan 

sehingga mengakibatkan depresi sebab tidak terkendalinya 

perasaan emosi seseorang. 

3) Motivasi 

Kemampuan dalam memberikan motivasi untuk diri sendiri 

merupakan tugas individu sendiri dalam memberikan arah dan 

dorongan untuk segala hal yang ada di dalam dirinya untuk 

menggapai sesuatu yang diharapkan dengan cara memberikan pada 

diri sendiri motivasi positif serta keyakinan pada diri sendiri untuk 

selalu bekerja dan melakukan aktivitas secara produktif dan efektif. 

4) Empati 

Empati atau biasa disebut dengan kemampuan untuk 

mengenali perasaan emosi individu lain, adalah perasaan yang 

digunakan untuk memberi respon sesuai dengan apa yang 
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diinginkan orang tersebut, dengan begitu perasaan empati terhadap 

orang lain merupakan suatu dasar terpenting untuk menjalin 

hubungan dengan baik dan sehat. 

5) Keterampilan Sosial 

Serta mampu dalam menciptakan hubungan sosialisasi 

dengan baik adalah keahlian yang harus dimiliki individu dalam 

bersosial agar mampu merespon tanggapan atau pendapat orang 

lain dengan baik dan sesuai dengan yang dikehendaki, seseorang 

dengan keahliaannya dalam memberikan respon yang baik maka 

orang tersebut dianggap tidak angkuh bahkan sombong oleh orang 

lain sehingga tidak akan dijauhi atau dihindari oleh orang lain. 

Adanya dampak dari kecerdasan emosional ini adalah 

pembiasaan yang melatih siswa untuk saling menghormati baik itu 

kepada guru dan orang lain, serta melatih siswa untuk menjalin 

hubungan yang baik dengan dirinya sendiri maupun dengan individu 

lain. Dampak ini dapat menjadikan siswa melakukan berbagai aktivitas 

dengan baik sebab dia sudah mampu mengenali perasaannya sendiri, 

mengenali emosinya sendiri dan perasaan emosi orang lain atau 

empati, serta mampu memberikan motivasi yang baik kepada dirinya 

sendiri, dan membangun hubungan baik dengan orang lain. Hasil dari 

dampak ini akan melatih siswa untuk bersosialisasi dengan baik 

dimanapun keberadaannya, baik itu ketika sekolah maupun diluar 

sekolah.   



 

 48 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan yaitu kualitatif dengan jenis penelitian 

kualitatif deskriptif dan disesuaikan dengan tujuan penelitian untuk mengkaji 

lebih mengenai fokus penelitian yang menjadi instumen kunci dalam 

penelitian.  

Pendekatan kualitatif merupakan suatu pendekatan yang naturalistik 

sebab pada pendekatan dilakukan dengan kondisi yang natural secara ilmiah 

karena data yang terkumpul dan analisisnya akan lebih bersifat kualitatif. 

Menurut Sugiyono, pendekatan kualitatif merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan pada filosofi, dalam artian bebas digunakan untuk meneliti 

kondisi instrumen dalam penelitian, dengan mengumpulkan data kemudian 

menganalisis dengan tujuan untuk menguji data kualitatif tersebut sesuai yang 

telah ditetapkan pada penelitian.
44

 

Dalam hal tersebut dapat dipandang bahwa jenis studi kasus ini cocok 

digunakan dalam penelitian seperti halnya yang sudah dijelaskan oleh Robert 

K. Yin
45

 bahwasanya metode penelitian studi kasus merupakan strategi yang 

tepat dan cocok untuk digunakan dalam penelitian yang menggunakan pokok 

penelitian how atau why dan dengan jenis bukti dalam metode studi kasus ini 
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meliputi dokumen, peralatan, wawancara, observasi, dan dalam beberapa 

situasi lainnya dengan begitu maka studi kasus ini dapat dilakukan secara 

langsung dalam kegiatan implementasi metode diskusi kelompok dalam 

meningkatkan emotional quotient (EQ) siswa pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam. 

B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Ambulu yang lokasinya 

terletak di Jl. Watu Ulo No. 57 Desa Sabrang Kecamatan Ambulu Kabupaten 

Jember Jawa Timur 68172. Titik lokasi SMP Negeri 2 Ambulu dari Kantor 

Balai Desa Sabrang yaitu 1.2 km dari arah utara dan dari sebelah selatan 1.5 

km, di sebalah timur terdapat pasar sabrang yang juga merupakan pemukiman 

padat penduduk. SMP Negeri 2 ini merupakan salah satu dari 3 Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) berbasis Negeri yang ada di Kecamatan Ambulu. 

Pemilihan lokasi ini sebab dari tahap pra-lapangan menunjukkan 

beberapa hal yang menarik untuk diamati khususnya pada kecerdasan 

emsoional siswa sebab jenis penelitian kualitatif belum tentu bisa digunakan 

dan diteliti pada lokasi lain oleh sebab itu peneliti mengambil topik 

pembahasan ini agar dapat mengetahui secara langsung bagaimana kegiatan 

pembelajaran di SMP Negeri 2 Ambulu, khusunya pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam yang menyangkut tentang implementasi metode 

diskusi kelompok dalam meningkatkan emotional qoutient (EQ) siswa. 
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C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling 

yakni teknik yang digunakan dalam penelitian mengenai titik fokus penelitian 

untuk mendapatkan sumber data berupa data primer yang menentukan 

informan dengan beberapa pertimbangan tertentu.
46

 

Adapun pertimbangan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Kepala Sekolah yakni Bapak H. Maroji, M.Pd, yaitu merupakan 

penanggung jawab seluruh aktivitas yang berada dalam naungan sekolah 

dan sebagai salah satu subyek penelitian yang berperan untuk membantu 

peneliti dalam melengkapi hasil penelitian mengenai profil SMP Negeri 2 

Ambulu. 

2. Tata Usaha, yakni Ibu Hj. Rini Sri Widyastutik, SAP sebagai salah satu 

subyek penelitian yang memberikan informasi lengkap mengenai data-data 

yang dibutuhkan peneliti dalam melengkapi hasil penelitian berupa sejarah 

singkat mengenai berdirinya sekolah dan data tenaga kerja yang ada di 

SMP Negeri 2 Ambulu. 

3. Guru Pengampu mata pelajaran pendidikan agama Islam, yakni Ibu 

Shifatul Ulya yang merupakan salah satu subyek penelitian yang berperan 

penting sebagai pihak yang menyusun serta menerapkan metode yang 

digunakan di dalam kelas untuk meningkatkan emotional qoutient (EQ) 

siswa di kelas VIII. 
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4. Siswa Kelas VIII, yakni Sista Anggraeny Putri, Amanda Chelsea 

Auliandini, dan Rashinta Wulan Sari yang merupakan subyek penelitian 

yang berperan menjadi penerima metode yang di tetapkan guru dalam 

meningkatkan emotional qoutient (EQ) ketika pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran pendidikan agama Islam. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:  

1. Observasi 

Penggunaan observasi dengan jenis partisipan dalam penelitian ini 

agar dapat mengikuti dan ikut serta dalam kegitan sehari-hari seseorang 

yang sedang diamati untuk mendapatkan data yang diperlukan. Dengan 

kelebihan dapat memperoleh data dengan lengkap.
47

 

Teknik ini digunakan untuk mengetahui keadaan lapangan secara 

langsung metode yang digunakan guru dalam meningkatkan emotional 

quotient (EQ) siswa, serta keadaan lingkungan sekolah. Teknik ini mampu 

menghasilkan data sesuai dengan hasil keadaan lingkungan sesuai dengan 

hasil observasi.  

2. Wawancara 

Wawancara yang digunakan yaitu jenis wawancara tidak 

terstruktur dalam artian pada teknik ini tidak perlu berpanduan pada 

                                                           
47

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2018), 227. 



 

 

52 

pedoman wawancara yang telah disusun secara teratur dan lengkap untuk 

mengumpulkan data.
48

  

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai persiapan 

guru dalam kegiatan pembelajaran sampai kegiatan evaluasi dalam 

mengimplementasi metode diskusi kelompok. Pada proses wawancara 

diharapkan hubungan antara peneliti dan subyek terbangun dengan baik. 

Sehingga saat proses wawancara dilakukan tidak ada unsur paksaan agar 

proses wawancara berjalan sesuai dengan tujuan dan tidak saling 

menjatuhkan. 

3. Dokumentasi  

Data yang relevan dengan penelitian dapat diperoleh tidak hanya 

melalui metode observasi dan wawancara, tetapi juga melalui berbagai 

fakta yang berada dalam jangkauan peneliti. Contohnya seperti foto 

kegiatan di lapangan, struktur kegiatan dan lain sebagainya yang dapat 

membantu peneliti untuk memperkuat data penelitian.
49

 

Peneliti menggunakan teknik dokumentasi untuk mendapatkan data 

yang dibutuhkan serta untuk menjadi bukti dan penguat dari hasil 

penelitian, diantaranya berupa dokumetasi kegiatan dan praktik dalam 

mengimplementasikan metode diskusi kelompok untuk meningkatkan 

emotional quotient (EQ) siswa. 
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E. Teknik Analisis Data 

Menurut Amir Hamzah dalam bukunya, analisis data kualitatif bersifat 

induktif artinya data yang dianalisis didasarkan pada apa yang telah dihasilkan 

oleh lapangan dan kemudian dikembangan sesuai pola hubungan tertentu atau 

menjadi hipotensis.
50

 

Peneliti menggunakan penerapan analisis deskriptif kualitatif dengan 

model Miles, Huberman and Saldana
51

 digunakan dalam penelitian ini, yang 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Data Condensation (kondensasi data) 

Kondensasi data atau pemadatan data merupakan proses pemilihan 

data atau menyederhanakan data yang muncul ketika penelitian 

berlangsung seperti data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Dengan kondensasi maka dapat menjadikan data yang diperoleh lebih kuat 

melalui seleksi data, pengerucutan, dan penyederhanaan dan transformasi. 

a. Seleksi data 

Pemilihan data dapat menentukan bagian yang menjadi titik 

fokus dalam penelitian, hubungan mana yang lebih signifikan serta 

akibatnya data mana yang dapat dikumpulkan dan kemudian dianalisis. 

Proses seleksi data dapat membantu dalam mengkategorikan data 

mengenai implementasi metode diskusi kelompok dalam 

meningkatkan emotional quotient (EQ) siswa, kemudian dianalisis 

sesuai dengan pokok permasalahan yang ada. 
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b. Pengerucutan 

Merupakan bentuk dari pra-analisis. Tahap ini hanya 

memfokuskan data yang sesuai dengan rumusan masalah yang ada 

dalam penelitian. Tahap ini merupakan proses  lanjutan dari tahap 

seleksi data yaitu dengan mengumpulkan data sebanyak-banyaknya 

tentang rumusan masalah kemudian data yang tidak berkaitan dalam 

rumusan masalah maka tidak akan digunakan sebagai data dalam 

penelitian dan akan disingkirkan. 

c. Penyederhanaan dan Transformasi 

Sebelumnya data yang diperoleh dari hasil penelitian telah 

melalui beberapa tahap sampai akhirnya pada tahap data yang 

dibagikan dalam analisis disederhanakan dan diubah dalam beberapa 

cara termasuk penyeleksi dan ringkasan serta deskripsi yang kuat yang 

menghubungkan dan mengelompokkan data yang dibagikan secara 

luas. Dengan begitu setelah data di seleksi oleh peneliti serta 

dirangkum dan dikategorikan sesuai dengan rumusan masalah. 

Kemudian membuang data yang tidak menjadi titik fokus dalam 

penelitian. 

2. Data Display (penyajian data)  

Yaitu tahap menguraikan data dalam bentuk yang ringkas. 

Dengan menyajikan data dari hasil analisis menjadi format teks naratif 

dengan jenis penelitian kualitatif yang disusun sesuai dengan data yang 
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dikumpulkan dan disampaikan dalam bentuk pernyataan kemudian 

dikelompokkan sesuai dengan pokok-pokok pembahasan dalam penelitian. 

3. Drawing and Verifying Conclusing (penarikan kesimpulan dan verifikasi) 

Kesimpulan adalah cara yang digunakan untuk menggabungkan 

data yang diperoleh dari hasil penelitian mulai dari awal serta membuat 

pola, membuat cacatan yang jelas dan beraturan, serta alur sebab akibat. 

Kemudian data yang telah diperoleh saat penelitian disimpulkan secara 

keseluruhan. Dengan cara menarik kesimpulan sesuai dengan data dan 

hasil penelitian serta menyantumkan beberapa bukti yang valid agar 

dikatakan kesimpulan yang kredibel. 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan proses pengecekan data yang disesuaikan 

dengan penelitian. Pada penelitian ini, terdapat 2 tahap yang dijelaskan 

sebagai berikut ini: 

1. Triangulasi Sumber 

Yaitu suatu cara yang digunakan untuk menguji kredibilitas dari 

sebuah data dengan cara mengecek data sebelumnya yang telah diperolah 

saat proses penelitian dengan beberapa sumber. Menurut Sugiyono, 

triangulasi sumber merupakan metode yang digunakan untuk mendapatkan 

data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.
52

  

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana 

Implementasi Metode Diskusi Kelompok dalam Meningkatkan Emotional 
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Qoutient (EQ)  Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di 

Kelas VIII SMP Negeri 2 Ambulu, maka proses pengumpulan data 

diperoleh dari guru pengampung mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di kelas VIII, dan siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Ambulu itu sendiri. Data 

dari sumber tersebut kemudian dicocokan oleh peneliti antara satu 

pandangan sumber dengan pandangan sumber lainnya, dan kemudian 

peneliti akan menemukan antara data yang diperoleh dengan pandangan 

yang sama dan dengan pandangan yang berbeda antara sumber penelitian. 

Setelah selesai, data yang diperoleh kemudian dimintai untuk validasi dari 

sumber yang berkaitan. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi Teknik yaitu sebuah cara yang digunakan dalam 

penelitian untuk menguji kredibilitas data dengan menggunakan 

pengecekan data agar mampu memberikan pembuktian data dengan teknik 

yang berbeda. Misalnya data yang telah diperoleh ketika wawancara, maka 

data tersebut akan dilihat kebenarannya dengan melakukan teknik 

observasi dan wawancara. Jika dengan teknik tersebut data yang diperoleh 

peneliti berbeda-beda antara satu dengan yang lain, maka peneliti 

melakukan diskusi lanjutan dengan sumber data yang diperolehnya, untuk 

kemudian mendapatkan hasil yang pasti antara data mana yang memang 

dianggap benar, atau mungkin semua data yang diperoleh memang benar, 

sebab setiap sumber data mempunyai sudut pandang yang berbeda. 
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Sebagai contoh dari penerapan triangulasi sumber yakni peneliti 

melakukan wawancara dengan Ibu Shifatul Ulya sebagai guru pengampu 

mata pelajaran pendidikan agama islam untuk mengetahui proses 

implementasi metode diskusi kelompok di kelas VIII SMP Negeri 2 

Ambulu dan untuk mendapatkan informasi dan data kembali peneliti 

melanjutkan wawancara kepada Sista, Amanda, dan Rashinta selaku siswa 

kelas VIII SMP Negeri 2 Ambulu. Hasil dari beberapa data tersebut 

kemudian diuji keabsahannya menggunakan triangulasi teknik yakni 

peneliti melakukan observasi lansung pada kegiatan pembelajaran dan 

beberapa kegiatan lainnya, juga dokumentasi agar dapat memperkuat dan 

dapat menjadi bukti adanya implementasi metode diskusi kelompok 

selama peneliti terjun langsung ke lapangan untuk melakukan penelitian. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Tahapan penelitian bermanfaat untuk menata hasil penelitian agar 

sesuai dengan agenda penelitian dari tahap pertama penelitian hingga tahap 

akhir penelitian. Berikut ini tahapannya: 

1. Tahap Pra-lapangan 

Merupakan tahap yang digunakan sebelum terjun ke lapangan, 

yakni: 

a. Menyusun rancangan penelitian 

Tahap pertama adalah menyusun rancangan penelitian. Untuk 

instrument yang disiapkan sesuai dengan bab 1 pendahuluan. 
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b. Memilih lokasi penelitian 

Merupakan pokok dari penelitian, agar dalam tahap observasi 

mendapatkan data yang valid. Adapun lokasi yang dipilih peneliti 

untuk dijadikan penelitian yaitu SMP Negeri 2 Ambulu . 

c. Melihat keadaan lapangan 

dilakukannya penelitian dengan menggali informasi terlebih 

dahulu mengenai latar belakang dari obyek penelitian, serta 

mengetahui lingkungan sekitar lapangan. 

d. Mengurus perizinan 

Diperlukan surat izin dari instansi dalam penelitian ini sebab 

kegiatan dilakukan diluar kampus UIN KHAS Jember yang nantinya 

akan diserahkan kepada pihak yang bersangkutan yakni SMP Negeri 2 

Ambulu. 

e. Menyusun intrumen penelitian 

Setelah semua tahap selesai, untuk tahap terakhir menyusun 

instrumen penelitian yang akan digunakan untuk mendapatkan data 

wawancara kepada informan (narasumber), dan dokumentasi pada saat 

terjun langsung ke lapangan, serta beberapa dokumentasi saat 

melakukan observasi lapangan dan dokumen-dokumen lain yang 

diperlukan untuk memperkuat data penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Dilakukan dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian agar  

mendapatkan data sesuai kebutuhan dengan tema penelitian yang 
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sebelumnya telah ditentukan untuk teknik dan metode yang akan 

digunakan. 

3. Tahap Laporan 

Memasuki tahap terakhir, dengan menyesun laporan sesuai data 

yang sudah didapat ketika penelitian. Kemudian laporan tersebut 

disampaikan kepada dosen pembimbing untuk memperbaiki pada bagian 

yang kurang sesuai dan  masih terjadi kesalahan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

Berikut ini memaparkan mengenai hasil informasi penelitian yang telah 

diperoleh pada tahap pelaksanaan.  

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Profil SMP Negeri 2 Ambulu 

a. Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Ambulu 

b. No. Statistik Sekolah : 201052426155 

c. Tipe Sekolah  : A/A1/A2/B/B1/B2/C/C1/C2 

d. Alamat Sekolah : Jl. Watu Ulo No. 57 Ambulu 

E-mail Sekolah  : smpn2ambulu@yahoo.com  

Kecamatan  : Ambulu 

Kabupaten/Kota : Jember 

Provinsi  : Jawa Timur 

e. Telepon/HP/Fax : (0336) 881955 

f. Status Sekolah  : Negeri 

g. Nilai Akreditasi Sekolah : 86,28 (A) 

2. Sejarah berdirinya SMP Negeri 2 Ambulu 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Ambulu berdiri pada Tahun 

1984/1985. Namun sebelum selesai pembangunan gedung proses kegiatan 

belajar mengajar yang terdiri dari 3 rombel kelas yang dilakukan secara 

bergabung di SMP Negeri 1 Ambulu tepatnya di Jl. Kota Blater No. 05, 

Desa Andongsari, Kecamatan Ambulu. Setelah selesai pembangunan 

mailto:smpn2ambulu@yahoo.com
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gedung sekitar 1 Tahun seluruh kegiatan operasional pendidikan 

dipindahkan ke SMP Negeri 2 Ambulu. Gedung SMP Negeri 2 Ambulu 

mulai digunakan pada Tahun 1986 dan pada saat itu tenaga pendidikan 

juga sebagaian besar dari SMP Negeri 1 Ambulu, namun ada beberapa 

guru yang sudah mendapat SK untuk mengajar di SMP Negeri 2 Ambulu. 

Dengan berjalannya waktu SMP Negeri 2 Ambulu yang awalnya hanya 

memiliki 2 kelas akhirnya melakukan penarikan dana untuk menambah 

fasilitas dan lain sebagaian, dan pada saat itu masih bebas melakukan 

penarikan dana kepada siswa. Sampai akhirnya jumlah kelas semakin 

bertambah, fasilitas semakin lengkap, dan berkembang. Jumlah bantuan itu 

juga ada yang murni dari pemerintah dan ada juga yang dari swadaya wali 

murid.
53

 

Dengan bertambahnya jumlah murid maka bertambah juga guru 

serta karyawan. Maka, kegiatan bertambah seperti ekstakurikuler mulai 

diadakan agar dapat memberikan inovasi-inovasi kepada guru dan murid. 

Sehingga pada saat itu juga SMP Negeri 2 Ambulu merupakan sekolah 

dengan ekstakurikuler pramuka terbaik di Ambulu dan sampai saat ini. 

Tidak hanya itu, sekolah ini sering mengikuti berbagai kegiatan berupa 

kegiatan akademik dan non akademik. Dengan adanya kegiatan tersebut 

maka dapat memberikan timbal balik yang baik bagi sekolah serta dapat 

menciptakan generasi yang baik dan bermutu bagi negara. Sekolah ini 

sudah menggunakan penerapan lingkungan pendidikan yang efektif, 
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menerapkan literasi dan Kurikulum 2013 yang merupakan titik tekan dari 

pendidikan karakter.
54

 

 

Gambar 4.1. merupakan buku slip gaji (upah) kepala sekolah dan 

karyawan ketika awal berdirinya SMP Negeri 2 Ambulu pada tahun 1986. 

 

3. Data Kepala Sekolah dan Tenaga Kependidikan 

a. Data Kepala Sekolah 

Nama    : H. Maroji, M.Pd 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Tempat/Tanggal Lahir : Jember, 04 September 1964 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

b. Data Tenaga Kependidikan 

Jumlah keseluruhan tenaga pendidik terdiri 73 orang, kepala 

sekolah 1 orang, kepala tata usaha 1 orang, guru PNS 36 orang, 

pegawai honorer SK 13  orang dan  pegawai honorer non SK 4 orang, 
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guru honorer dengan SK 14 orang dan  guru honorer non SK 4 orang. 

Berikut ini data tenaga kependidikan yang ada di SMP Negeri 2 

Ambulu. 

 

Gambar 4.2. daftar NIP dan NUPTK seluruh Guru dan Karyawan di SMP 

Negeri 2 Ambulu 

4. Program Kegiatan Pengembangan Diri di SMP Negeri 2 Ambulu 

Kegiatan pengembangan diri dapat dilakukan melalui kegiatan 

pelayanan konseling yang berkenaan dengan masalah diri pribadi dan 

kehidupan local, belajar dan pengembangan karier peserta didik serta 

kegiatan ekstrakurikuler. 

a. Pendidikan Kepramukaan 

b. Paduan Suara 

c. Paskibra 
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d. Palang Merah Remaja 

e. Bola Volly 

f. Sepak Bola 

g. Mading dan Broadcasting 

h. Seni Hadrah 

i. Musik  

5. Visi dan Misi SMP Negeri 2 Ambulu 

a. Visi 

Unggul dalam prestasi, mandiri berdasarkan iman dan taqwa 

(IMTAQ). 

Visi tersebut mencerminkan profil dan cita-cita SMP Negeri 2 

Ambulu dengan indikator sebagai berikut : 

1) Terciptanya kurikulum yang terintergrasi yang sesuai dengan 

potensi sekolah dan berwawasan global dengan sistem penilaian 

pendidikan yang jujur dan obyektif. 

2) Proses pendidikan yang dinamik, menyenangkan dengan 

penggunaan media pembelajaran inovatif serta penerapan beberapa 

model pembelajaran di kelas. 

3) Terwujudnya lulusan yang Berakhlaqul Karimah dan memiliki 

prestasi tinggi serta berwawasan lingkungan sehat. 

4) Sumber daya manusia pendidikan yang sehat, handal dan 

professional serta mampu melayani dengan prima. 
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5) Terwujudnya sarana dan prasarana pendidikan yang lengkap dan 

berkualitas. 

6) Terciptanya lingkungan belajar yang bersih, rindang, asri dan sehat 

yang mendukung tercapainya prestasi secara akademik dan non 

akademik. 

7) Pembiayaan kegiatan pendidikan yang transparan dan akuntable. 

8) Mengembangkan system penilaian yang sesuai dengan kurikulum. 

9) Melaksanakan pengembangan peserta didik dalam bidangs seni. 

b. Misi  

Dalam mewujudkan visi sekolah diperlukan suatu misi berupa 

kegiatan dengan arah yang jelas. Misi SMP Negeri 2 Ambulu yang 

disusun berdasarkan visi adalah : 

1) Melaksanakan kurikulum tingkat satuan pendidikan yang berlaku 

sesuai dengan standart isi. 

2) Melaksanakan proses pembelajaran yang efektif dan efesien. 

3) Melaksanakan standart kelulusan yang kompetitif sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik dan masyarakat. 

4) Meningkatkan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan serta 

kualifikasi yang dimiliki sesuai dengan ketentuan akademik. 

5) Memenuhi dan memberdayakan sarana prasarana secara maksimal 

dan inovatif. 

6) Melaksanakan pengelolahan sekolah dengan managemen berbasis 

sekolah profesional. 
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7) Menghimpun pembiayaan partisipatif masyarakat sebagai 

pendamping dana bantuan dari pemerintah pusat dan daerah. 

8) Melaksanakan evaluasi secara kontinyu dan berkesinambungan 

untuk perkembangan kualitas peserta didik lembaga pendidikan. 

6. Tujuan Satuan Pendidikan SMP Negeri 2 Ambulu 

Berdasarkan visi dan misi sekolah di atas  maka tujuan yang 

hendak dicapai SMP Negeri 2 Ambulu adalah sebagai berikut : 

a. Menyelenggarakan kurikulum yang mengacu pada standart nasional 

pendidikan dan berorentasi pada ciri khas sekolah. 

b. Terwujudnya proses pembelajaran yang kreatif dan efesien dengan 

penggunaan media dan inovasi dalam pembelajaran. 

c. Terciptanya lulusan yang profesional, kompetitif, produktif, 

berkarakter, dan berakhlaqul karimah. 

d. Terbentuknya tenaga pendidik yang profesional dan karyawan yang 

mampu melaksanakan layanan prima terhadap siswa dan masyarakat. 

e. Terpenuhinya semua sarana dan prasarana yang menunjang 

pembelajaran secara langsung maupun tidak langsung. 

f. Terlaksananya semua program sekolah dengan pengelolaan yang 

melibatkan partisipasi masyarakat secara langsung. 

g. Terlaksananya pembiayaan pendidikan yang bersumber dari 

pemerintah pusat (BOS)  dan pemerintah daerah ( PPG ) yang 

transparan dan akuntabel. 
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h. Terlaksananya evaluasi/penilaian  pendidikan yang kontinue dan 

berkesinambungan sesuai dengan kurikulum yang berlaku di SMP 

Negeri 2 Ambulu. 

i. Teraktualisasikanya semua potensi siswa baik dalam bidang akademik 

maupun non akademik serta  dalam bidang seni untuk 

mengembangkan seni tradisional lokal. 

7. Data Siswa Kelas VIII F SMP Negeri 2 Ambulu 

Jumlah keseluruhan siswa kelas VIII berjumlah 300 siswa. Yang 

terdiri dari 30 siswa di kelas VIII mulai A-J. Dengan rincian pada kelas 

VIII F terdapat 30 siswa yang berjenis kelamin laki-laki 15 siswa dan 

perempuan 15 siswa. Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah siswa di kelas 

VII F dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 4.3.  

daftar hadir dan nama seluruh siswa kelas VIII F SMP Negeri 2 Ambulu 
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B. Penyajian Dan Analisis Data 

Tahap penyajian dan analisis data ini akan menyajikan beberapa data 

dari hasil informasi yang telah diperoleh pada saat kegiatan penelitian 

berlangsung. Kemudian hasil dari informasi tersebut dicantumkan di bab ini 

sesuai dengan fokus penelitian yang telah ditentukan. Informasi tersebut akan 

dipaparkan oleh peneliti secara rinci sesuai dengan temuan ketika di lokasi 

penelitian, baik itu informasi dari hasil observasi maupun dari data hasil 

kegiatan wawancara. 

Tahap selanjutnya yaitu dengan melakukan analisis data untuk 

mendeskripsikan hasil dari penelitian berupa kegiatan yang telah peneliti 

lakukan di lapangan. Dengan penyajian hasil secara berurut dari data hasil 

penelitian mengenai implementasi metode diskusi kelompok dalam 

meningkatkan emotional quotient (EQ) siswa pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam dan budi pekerti kelas VIII F SMPN 2 Ambulu tahun pelajaran 

2022/2023. Berikut adalah paparannya. Tahap ini akan menyajikan beberapa 

data dari hasil informasi yang sudah diperoleh pada saat kegiatan penelitian 

berlangsung. Kemudian hasil dari informasi tersebut dicantumkan di bab ini 

sesuai dengan fokus penelitian yang telah ditentukan. Informasi tersebut akan 

dipaparkan secara rinci sesuai dengan temuan ketika di lokasi penelitian, baik 

itu informasi dari hasil observasi maupun dari data hasil kegiatan wawancara. 

Dengan menyajikan data secara berurut dari data hasil penelitian 

mengenai fokus penelitian. Berikut paparannya. 
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1. Implementasi Metode Diskusi Kelompok dalam Meningkatkan 

Emotional Qoutient (EQ) Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VIII F SMPN 2 Ambulu Tahun 

Pelajaran 2022/2023 

Guru Pengampu mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi 

pekerti, Shifatul Ulya, mengatakan bahwa implementasi metode diskusi 

kelompok dalam meningkatkan emotional quotient (EQ) siswa pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti hanyalah digunakan 

pada sub tema tertentu saja. Metode diskusi kelompok merupakan salah 

satu metode yang digunakan dalam proses pembelajaran dengan membagi 

beberapa siswa dalam satu kelompok dan memecahkan masalah yeng telah 

ditentukan dengan melakukan diskusi atau bertukar pendapat sehingga 

mampu menghasilkan jalan keluar berupa catatan yang disusun secara baik 

sesuai dengan permasalahan yang telah ditentukan. Karena itu guru 

menggunakan metode diskusi kelompok ini pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti khususnya pada sub bab hormat 

dan patut kepada orang tua dan guru yang termasuk dalam kategori materi 

akidah akhlaq, oleh sebab itu maka metode diskusi kelompok dapat 

meningkatkan kecerdasan emosional siswa dengan cara menghargai 

pendapat orang lain sehingga siswa memiliki rasa percaya diri untuk 

menyampaikan pendapatnya kepada orang lain, mampu melakukan 

interaksi baik dengan orang lain, memiliki motivasi kepada kelompok 

untuk saling bersatu dalam memecahkan masalah, dan saling membantu 
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dalam kelompok. Penggunaan metode diskusi kelompok akan 

menciptakan sebuah kepribadian yang baik bagi siswa terutama dalam 

meningkatkan emotional quotient (EQ).
55

 

Sebagaimana diungkapkan oleh Shifatul Ulya bahwasanya : 

“Sesungguhnya metode diskusi kelompok adalah salah satu metode 

pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran pada 

mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti. metode 

diskusi kelompok ini juga termasuk metode yang murah dan 

mudah untuk digunakan sesuai dengan sdm yang ada di sekolah. 

Penggunaan metode diskusi kelompok tidak dilakukan pada semua 

sub yang ada pada mata pelajaran pai, hanya digunakan pada sub 

bab tertentu saja. Sebab pada mata pelajaran pai ada banyak 

pembagian dalam satu buku tidak seperti madrasah tsanawiyah 

yang sudah dikelompok sesuai dengan sub bab dan mata pelajaran 

masing-masing. Sedangkan pada mata pelajaran pai ada sub bab 

akidah akhlaq, fiqih, dan lain sebagainya yang berkaitan dengan 

agama islam. Sehingga perlu pengunaan metode yang tepat di 

setiap sub bab yang ada pada mata pelajaran pai, hal tersebut 

merupakan upaya guru agar dapat tersampaikan sesuai tujuan dan 

tentunya dapat melatih siswa untuk memecahkan masalah dengan 

berkelompok serta melatih siswa untuk mendengarkan dengan baik 

pendapat dari temannya, saling menghormati ketika temannya 

berbicara dan mampu memecahkan masalah dengan baik dalam 

berkelompok”.
56

 

Dari ungkapan guru pengampu mata pelajaran pendidikan agama 

Islam dan budi pekerti, sesuai dengan hasil observasi yang telah dilakukan 

pada tanggal 26 Januari 2023 memperlihatkan bahwa implementasi 

metode diskusi kelompok dalam meningkatkan emotional quotient (EQ) 

siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti di 

kelas VIII F menjadi sebuah hal yang penting untuk dilakukan bagi guru 

tak hanya berpacu pada metode ceramah saja dalam pembelajaran, namun 

penggunaan metode lainnya seperti diskusi dapat menjadi sarana 
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pendukung serta dapat menjadi media guru melalui penggunaan metode 

diskusi kelompok yakni mampu manyampaikan pelajaran secara langsung 

maupun tidak langsung serta mampu meningkatkan kecerdasan emosional 

siswa. Kegiatan-kegiatan pembelajaran pada metode diskusi kelompok 

disesuaikan berdasarkan langkah-langkah yang sudah ada dengan tujuan 

yang telah ditentukan.
57

  Hal ini diperkuat dengan pernyataan Shifatul 

Ulya: 

“Penggunaan metode diskusi ini juga disesuaikan dengan langkah-

langkah yang sudah ada,  materi yang dipilih sesuai dengan kondisi 

kehidupan, seperti halnya materi tentang hormat dan patuh kepada 

orang tua dan guru. Di mana setiap siswa melakukannya ketika di 

dalam lingkungan sekolah dan di lingkungan sekitar. Oleh sebab 

itu metode diskusi sangat cocok sebab setiap siswa pasti pernah 

dan hampir setiap hari berkaitan dengan hal tersebut. Dengan 

begitu maka siswa akan mampu mengungkapkan apa yang mereka 

lakukan jika seseorang tersebut dikatakan hormat dan patut kepada 

orang tua dan guru. Sebab setiap siswa pasti akan mengungkapkan 

pendapatnya sesuai dengan kejadian yang pernah mereka alami”.
58

 

Metode diskusi kelompok ditanamkan dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti  supaya siswa mampu mengikuti 

semua kegiatan dengan baik di kelas. Hal ini dipertegas oleh Rasinta 

Wulan Sari yang merupakan siswa kelas VIII F sebagai penerima dari 

implementasi metode diskusi kelompok mengungkapkan bahwasannya: 

“Penggunaan metode diskusi kelompok ini merupakan hal yang 

terbilang susah, apalagi ketika mengerjakan kita harus mampu 

berdiskusi dengan baik sesama teman agar mendapatkan hasil 

diskusi yang baik. Namun dengan metode ini juga saya dan 

kelompok saya berlatih untuk mendengarkan  satu persatu 

pendapat dari kelompok sehingga masalah yang didapat dapat 

terpecahkan. Dan dengan metode ini saya melihat beberapa teman 
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yang awalnya tidak berani untuk mengungkapkan pendapat namun 

dengan adanya sedikit dorongan dari teman yang lain untuk saling 

mengungkapkan pendapat, akhirnya dia mengungkapkan walaupun 

harus dengan paksaan. Dan menurut saya, pembelajaran dengan 

penggunaan metode diskusi kelompok ini sangat menarik sebab 

mampu melatih saya dan teman-teman menjadi seorang yang 

mampu berbicara meskipun itu diskusinya terjadi di kelompok 

kecil”
59

 

 

Selaras dengan pernyataan guru pengampu mata pelajaran 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti bahwa menanamkan metode 

diskusi kelompok pada pembelajaran dapat memberikan hasil yang baik 

untuk siswa terutama dalam meningkatkan emotional quotient (EQ) dalam 

kegiatan-kegiatan dan proses pembelajaran, Shifatul Ulya mempertegas 

bahwa: 

“Menanamkan metode diskusi kelompok dalam pembelajaran 

pai diharapkan dapat membentuk sikap siswa untuk saling 

menghargai, empati ketika mereka berdiskusi bersama dalam 

kelompok dengan artian “lek pengen dihargai berarti yo kudu 

iso menghargai wong liyo”, menghargai perbedaan pendapat 

dari temannya, dan tidak menganggap pendapat mereka paling 

benar tetapi membicarakan dengan baik serta membicarakan 

hasil diskusi dengan kelompok lainnya. Dengan begitu secara 

tidak langsung dalam kegiatan pembelajaran siswa diajak untuk 

saling menghormati, empati, dan juga kemampuan serta 

keberanian dalam mengungkapkan pendapat. Yang mana 

merupakan bentuk dari meningkatnya kecerdasan emosional 

siswa, sebab masih banyak siswa yang bisa dan mengerti tetapi 

tidak mau untuk mengungkapkan pendapatnya dengan alasan 

malu dan sebagainya padahal bisa jadi pedapat tersebut 

dikatakan benar, namun dengan berkelompok yang mana hanya 

ada 4-5 siswa di dalamnya mereka mampu untuk 

mengungkpkan meskipun masih dibilang dalam kelompok kecil 

dan hal tersebut merupakan suatu kecerdasan emosional sebab 

seorang siswa mampu mengenali perasaannya dan 

mengungkapkannya dengan baik, maka dengan metode diskusi 
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ini diharapkan setiap siswa mampu dalam mengungkapkan isi 

fikirannya agar mampu menyampaikan pendapatnya”.
60

 

 
Gambar 4.4. Proses Diskusi Kelompok 

Sista Anggraeny Putri sebagai siswa kelas VIII F yang merupakan 

peserta didik aktif di dalam kelas serta siswa yang menerima 

implementasi metode diskusi kelompok menjelaskan bahwasannya: 

“Dengan adanya metode diskusi dapat melatih saya dan teman-

teman berbicara baik itu dalam kelompok maupun di dalam kelas 

ketika presentasi hasil dilaksanakan. Kegiatan ini memberikan 

timbal balik yang positif bagi saya sendiri dan teman saya, sebab 

saya  melihat teman-teman yang sudah mau berbicara di depan 

kelas meskipun terkesan malu namun itu menjadi hal yang luar 

biasa buat saya, soalnya jarang-jarang teman-teman mau berbicara 

di depan kelas. Dan dengan metode ini ketika kegiatan evaluasi 

per kelompok dilakukan, kita sama-sama saling mendengarkan 

dengan baik pendapat dari kelompok lain juga ada waktu dimana 

kelompok lain menyanggah hasil dari presentasi yang diajukan. 

Dengan begitu kelas terlihat sangat aktif dan teman-teman 

antusias melakukan proses pembelajaran dengan baik di kelas.”
61

 

Senada dengan pernyataan Amanda Chelasea Auliandini siswa 

kelas VIII F mengungkapkan bahwasannya: 

“Metode diskusi kelompok dapat melatih dirinya sendiri untuk 

mengungkapkan pendapat sesuai dengan permasalahan yang ada 
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juga dapat melatih dirinya untuk mendengarkan pendapat orang 

lain serta menghargai pendapatnya. Tidak hanya saya saja tetapi 

teman yang lain dalam kelompok juga mendengarkan ketika 

teman lain berbicara dan memecahkan masalah dengan baik tanpa 

adanya perselisihan antar teman. Bahkan saya merasa ketika 

diskusi dilaksanakan seluruh siswa bekerja sama baik dengan 

kelompoknya masing-masing untuk memecahkan masalah yang 

telah ditentukan oleh guru. Dan saling menghargai ketika prose 

pembelajaran selanjutnya dilakukan yaitu seperti ketika kegiatan 

penyampaian pendapat dari setiap kelompok”.
62

 

 

Gambar 4.5. Pelaksanaan Pembelajaran ketika proses evaluasi atau 

menyampaikan hasil akhir dari diskusi perkelompok.
63

 

Sikap saling menghargai dan menghormati satu sama lainnya 

akan memberikan hasil yang baik berupa kedamaian dan rasa 

kekeluargaan terutama ketika proses pembelajaran dengan metode 

diskusi kelompok sebab tidak mudah bagi siswa untuk bisa mengenal 

antar siswa lain sehingga dengan begitu kegiatan akan berjalan dengan 

baik sesuai yang telah ditentukan dalam tujuan pembelajaran. 

Implementasi metode diskusi kelompok dalam meningkatkan emotional 

quotient (EQ) siswa menjadi salah satu metode yang harus diterapkan 

dalam kegiatan pembelajaran sebab metode diskusi kelompok dapat 
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memberi pengaruh siswa untuk memiliki rasa saling menghormati, 

menghargai serta membina sosial baik dengan orang lain, namun 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti merupakan pelajaran yang 

mampu menjadi jalan dalam mengimplementasikan metode diskusi 

kelompok karena di dalam Islam manusia diciptakan untuk saling 

mengenal dalam artian untuk saling mengenali emosi orang lain dan 

saling menghargai pendapat dan membina sosial yang baik dengan orang 

lain. Pasalnya dalam meningkatkan emotional quotient (EQ) siswa 

melalui implementasi metode diskusi kelompok di SMPN 2 Ambulu 

khususnya di kelas VIII F sebagaimana yang diungkapkan oleh Shifatul 

Ulya yaitu: 

“Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai guru mempersiapkan 

bahan yang akan digunakan dalam diskusi berupa materi 

pembelajaran dan perencanaan yang akan dilaksanakan dalam 

proses pembelajaran, kemudian ketika kegiatan di lakukan di 

kelas guru menjelaskan alur pembelajaran serta instrumen diskusi 

agar siswa tidak kebingungan pada proses pelaksanaan kegiatan 

dimulai, juga memberikan lembar kerja siswa serta menjelaskan 

bagaimana cara mengerjakan atau memecahkan masalah tersebut 

dalam berkelompok sehingga kegiatan bisa berjalan sesuai tujuan 

karena siswa sudah mengetahui apa yang akan dilakukan ketika 

metode diskusi kelompok diterapkan dalam pembelajaran. Hal ini 

perlu disampaikan diawal pembelajaran agar proses pengerjaan 

tidak hanya didominasi 1 orang saja melainkan semua dengan 

artian mereka melakukan proses tanya jawab didalam kelompok 

contohnya seperti nek jeremu piye? ngeneki betul opo gak?. Dan 

pada tahapan kedua setiap siswa dari kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya, dengan begitu dapat melatih 

keberanian siswa untuk berbicara di depan kelas serta mampu 

melatih teman yang lain sebagai pendengar yang baik dan 

menghargai hasil pendapat dari kelompok tersebut”.
64
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Pernyataan tersebut juga merupakan bentuk implementasi metode 

diskusi kelompok dalam meningkatkan emotional quotient (EQ) siswa 

oleh guru dengan langkah-langkah yang sesuai dengan metode diskusi 

secara kondisional yakni dengan mempersipkan dan merencanakan 

materi yang akan digunakan dalam pembelajaran, menyampaikan materi 

pembelajaran yang telah ditentukan, melakukan diskusi dengan 

berkelompok, dan melakukan evaluasi berupa presentasi di depan kelas 

dengan bertukar pikiran dan membuka dialog dua arah. Kegiatan ini 

dilakukan pada jam mata pelajaran pendidikan agama Islam dengan 

perhatian guru sebab bukan hal mudah bagi siswa untuk melakukan 

diskusi oleh sebab itu peran guru sebagai pemimpin dalam proses 

pembelajaran sangatlah penting dan memberikan respon yang  baik untuk 

siswa ketika proses pembelajaran berlangsung sehingga emosional antara 

guru dan siswa terikat dengan baik dan bisa tercapai melalui metode 

diskusi kelompok. 

Sama halnya yang diungkapkan oleh Rasinta Wulan Sari selaku 

siswa kelas VIII F di SMPN 2 Ambulu bahwasanya: 

“Kegiatan pembelajaran dengan menerapkan metode diskusi 

kelompok saya sebagai siswa yang menerima kegiatan 

pembelajaran mulai pembukaan sampai salam penutupan, seperti 

yang telah mbak ikuti di hari kamis saat proses pembelajaran, 

kelas diawali dengan berdo‟a dan dilanjutkan dengan kegiatan 

literasi sekitar kurang lebih 30 menit, kemudian bu shifa 

mengajak kita untuk mengingat materi sebelumnya dan dikaitakan 

dengan materi sekarang, memberikan arahan bahwa hari ini akan 

menggunakan metode diskusi kelompok dalam pembelajaran, 

kemudia pembagian kelompok diskusi, dan diskusi berjalan 
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sampai pergantian jam dan pembelajaran ditutup dengan do‟a. 

Dan dilanjut pada petemuan berikutnya yaitu pada hari sabtu 

untuk evaluasi akhir serta diskusi antar kelompok dan ditutup 

dengan do‟a.”
65

 

Shifatul Ulya juga menambahkan: 

“Metode diskusi kelompok ini membutuhkan waktu yang cukup 

lama, sebab tidak semua siswa mampu memecahkan masalah 

dengan waktu yang cepat sesuai ketentuan da nada beberapa siswa 

yang kurang pemahamannya mengenai manfaat dari metode 

diskusi seperti halnya pada lingkungan smp yang mana setiap 

siswa menganggap bahwa metode diskusi hanya bisa dipahami 

oleh orang-orang yang mampu saja atau dalam artian “seng 

pinter” padalah metode ini dapat digunakan oleh siapa saja juga 

adanya faktor eksternal yang mana di jam ke 7 – 8 yang dilakukan 

setelah sholat dhuhur siswa sudah tidak konsentrasi dan kondusif 

untuk diajak diskusi sebab ada beberapa hal seperti cuaca panas 

dan lelah. Nah dengan hal itu, maka menjadi PR bagi seorang 

guru untuk meningkatkan mood mereka dalam belajar entah itu 

belajar diluar kelas dan lain sebagainnya. Tidak hanya itu saja, 

topik dalam pembelajaran juga bisa menyebabkan siswa tidak 

tertarik untuk membahas sehingga siswa tidak dapat memecahkan 

masalah dalam diskusi oleh sebab itu jika ingin melakukan diskusi 

maka harus disediakan topik atau tema yang real dengan 

kehidupan meraka. Oleh sebab itu penggunaan metode diskusi 

kelompok ini memakan banyak waktu maka dari itu pembelajaran 

dilakukan 2 kali pertemuan yakni di hari kamis tanggal 26 Januari 

2023 dan pertemuan kedua di hari sabtu 28 Januari 2023. Pada 

pertemuan pertama siswa difokuskan untuk berdiskusi mengenai 

permasalahan yang telah ditentukan mengenai patuh dan hormat 

kepada orang tua dan guru. Kemudian untuk pertemuan yang 

kedua siswa diajak untuk menyampaikan hasil dari diskusi yang 

telah dilakukan serta memberikan masukan berupa pendapatan 

mengenai penggunaan metode diskusi kelompok pada 

pembelajaran contohnya seperti efektif atau tidak dalam kegiatan 

pembelajaran, hal itu juga dapat membantu guru untuk mengerti 

pemahaman siswa mengenai kegiatan pembelajaran serta apa saja 

yang menjadikan siswa kurang faham”.
66

 

 

Dalam pernyataan tersebut dijelaskan bahwa ada hal yang 

menjadi penghambat dalam implementasi metode diskusi kelompok atau 
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kekurangan dari metode diskusi kelompok yaitu berupa kurangnya 

pemahaman siswa dalam penggunaan metode diskusi kelompok, kurang 

efektif ketika diterapkan pada kelompok besar, membutuhkan banyak 

waktu ketika penerapan metode diskusi kelompok, dan terdapat beberapa 

siswa yang tida dapat menerapkan metode diskusi kelompok sebab 

metode ini lebih disukai oleh siswa yang dapat berbicara di depan umum 

atau kelas dan hanya dilakukan oleh siswa yang menonjol. Tidak hanya 

itu, guru juga dapat mengerti apa yang menjadikan siswa kurang faham 

dalam proses pembelajaran serta mengenal berbagai latar belakang siswa, 

sebab pada tahap tindak lanjut diskusi guru memberikan waktu untuk 

siswa menyampaikan masukan serta saran ketika kegiatan pembelajaran 

dengan penerapan metode diskusi. Juga diperbolehkan menyampaikan 

saran baik berupa motivasi kepada siswa yang kurang akan 

pemahamannya mengenai pembelajaran agar dapat menjadi pendorong 

kedepannya nanti, sehingga pada kesempatan berikutnya siswa dapat 

lebih mudah dalam kegiatan pembelajaran dengan penerapan metode 

diskusi kelompok. Oleh sebab, itu peran guru dalam penerapan metode 

diskusi kelompok sangat penting sebagai pemimpin serta pembimbing 

dalam berjalannya diskusi sebab metode diskusi ini merupakan salah satu 

metode yang meminta guru untuk lebih berpengalaman, pengetahuan dan 

lebih mematangkan persiapan agar diskusi berjalan dengan baik sesuai 

yang diharapkan. 
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Hasil data observasi dan wawancara yang telah didapatkan pada 

tanggal 26 Januari 2023 sampai 28 Januari 2023 menegaskan bahwa dalam 

implementasi metode diskusi kelompok dalam meningkatkan emotional 

quotient (EQ) siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi 

pekerti di kelas VIII F SMPN 2 Ambulu telah diterapkan sesuai dengan 

langkah-langkah yang telah ada sesuai dengan teori Hasibuan yang mana 

pada tahap pertama beberapa tahapan yaitu dengan mempersiapkan materi 

diskusi, membuat perencanaan proses diskusi, membuat bahan tindak 

lanjut, kemudian guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

diskusi, menyampaikan langkah-langkah diskusi, memberikan bahan 

diskusi sesuai materi, dan memberikan bimbingan dan arahan untuk 

memecahkan masalah dengan baik dan benar, dan siswa diminta untuk 

menyampaikan hasil diskusi, memberikan kesempatan untuk 

menyampaikan tanggapan dan saran kepada kelompok lain, membuat 

kesimpulan dari hasil diskusi, dan meminta saran atau masukan dari 

penggunaan metode diskusi dalam pembelajaran, dengan begitu 

implementasi metode diskusi kelompok telah ditentukan sesuai tujuan 

pelaksanaan pembelajaran. Maka dari kegiatan-kegiatan tersebut 

implementasi metode diskusi kelompok yang telah diterapkan sesuai 

dengan hasil observasi yang peneliti lakukan yakni dapat meningkatkan 

emotional quotient (EQ) siswa sesuai dengan teori Daniel Goleman yang 

menyentuh dasar-dasar dari kecerdasan emosional yaitu kemampuan 

mengetahui emosi pada dirinya sendiri, mampu mengendalikan emosinya 
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sendiri, mampu memberikan motivasi pada dirinya sendiri, empati 

terhadap individu lain, dan mampu membina sosial dengan orang lain. 

2. Faktor Penghambat dan Pendukung Guru dalam Meningkatkan 

Emotional Qoutient (EQ) Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VIII F SMPN 2 Ambulu 

Meningkatkan emotional quotient (EQ) siswa bukanlah cara yang 

mudah bagi seorang guru sebab latar belakang dan karakter yang berbeda-

beda pada setiap siswa. Oleh sebab itu pastinya ada hal yang 

mempengaruhi baik itu faktor penghambat dan faktor pendukung guru 

dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa, hal ini penting dalam 

proses pembelajaran agar guru mengetahui sebuah solusi yang akan 

digunakan pada kelas serta melatih guru untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan baik dan maksimal pada semua siswa di kelas tidak 

hanya pada siswa tertentu saja. Di mana kecerdasan emosional merupakan 

aspek yang harus diterapkan karena bisa menjadikan siswa dengan 

kepribadian yang baik dalam bersosialisasi di lingkungan sekitarnya. 

Sejalan dengan hal tersebut dalam meningkatkan emotional quotient (EQ) 

siswa tersebut maka faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti di kelas VIII F 

SMP Negeri 2 Ambulu ini disampaikan oleh Shifatul Ulya bahwasanya: 

“Dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa, yang memiliki 

latar belakang, kebiasaan dan karakter yang berbeda-beda dan ini 

bukanlah hal mudah bagi seorang guru sebab banyaknya siswa 

yang ada dilingkungan sekolah. Oleh sebab itu seorang guru harus 

mampu mengenali hal apa saja yang nantinya akan menjadi 
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penghambat dan pendukung dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional siswa.”
67

 

Pernyataan tersebut merupakan penjelasan umum mengenai faktor 

penghambat dan pendukung dalam meningkatkan emotional quotient (EQ) 

siswa bisa jadi dari latar belakang siswa, lingkungan baik dari lingkungan 

keluarga atau lingkungan sekitarnya, juga dapat disebabkan karena 

pembentukan karakter dari diri mereka sendiri. Dengan hal itu maka 

seorang guru harus mampu mengenali hal apa saja yang menjadi 

penghambat sehingga mampu memberikan solusi berupa memberikan 

motivasi agar siswa memiliki kepedulian akan lingkungan sekitar.  

Dengan begitu, guru mata pelajaran pendidikan agama Islam 

Shifatul Ulya juga menambahkan dan menjabarkan mengenai apa saja 

faktor penghambat  dan faktor pendukung dalam meningkatkan emotional 

quotient (EQ) siswa bahwasanya: 

“Pengaruh negatif dalam meningkatkan kecerdasan emosional 

siswa adalah yang pertama lingkungan entah itu dari keluarga atau 

lingkungan sekitar, yang mana lingkungan menjadi hal yang akan 

berpengaruh pada kehidupan seseorang seperti cara berperilaku, 

berbicara, dan memperlakukan orang lain, kemudian kurangnya 

semangat dalam kegiatan pembelajaran di kelas, dan kurangnya 

kesadaran diri untuk melakukan kewajiban di kelas.” 

 

Shifatul Ulya juga menambahkan: 

“Untuk hal itu, sebagai guru harus mampu memberikan faktor 

pendukung sebagai pelantara untuk meningkatkan kecerdasan 

siswa, contohnya seperti memberikan berbagai kegiatan dalam 

kelas sehingga siswa mengikuti berbagai kegiatan dengan rasa 

tanggungjawab dan kepedulian “oh yo, iki perlu ta lakoni” 

walaupun dengan terpaksa namun dengan begitu siswa akan 
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memiliki rasa tanggungjawab yang besar, tidak hanya itu sarana 

dan prasarana menjadi faktor pendukung dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional siswa sebab dengan adanya sarana yang 

cukup maka guru akan lebih mudah untuk memberikan berupa 

kegiatan yang berdampak positif pada kecerdasan emosional, 

contohnya seperti kegiatan diskusi ini, yang mana siswa diajak 

untuk peduli terhadap pendapat teman lainnya”
68

  

 

Dalam pernyataan tersebut dijelaskan bahwa ada hal yang menjadi 

penghambat dan pendukung dalam meningkatkan emotional quotient (EQ) 

siswa. Untuk faktor penghambat pada umunya yaitu perbedaan latar 

belakang siswa, kurangnya semangat dalam proses pembelajaran, 

lingkungan baik lingkungan keluarga maupun lingkungan sekitar, dan 

kurangnya kesadaran akan kewajiban yang dilakukan. Dengan demikian 

beberapa faktor yang dapat menjadi penghambat guru dalam 

meningkatkan emotional quotient (EQ) siswa, tidak hanya itu saja adapun 

faktor pendukung yang dapat membantu guru dalam meningkatkan 

emotional quotient (EQ) siswa yaitu  memberikan semangat dalam segala 

hal yang dilakukan dalam artian kegiatan yang berbentuk positif, 

memberikan kegiatan baik dikelas maupun diluar kelas dengan kebijakan 

atau aturan sekolah agar setiap siswa memiliki rasa tanggungjawab dan 

peduli akan kegiatan yang dilakukannya, serta sarana dan prasarana yang 

akan membantu guru dalam meningkatkan emotional quotient (EQ) siswa 

sebab dengan sarana yang cukup maka dapat mendukung aktifitas guru 

dalam berbagai kegiatan seperti penggunaan media di dalam kelas. 
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Maka dengan itu, setelah emotional quotient (EQ) siswa 

meningkatkan dengan baik sesuai tujuan pembelajaran dan dengan 

penggunaan beberapa pendukung maka siswa akan mendapatkan dampak 

emotional quotient (EQ) seperti yang telah disebutkan oleh Daniel 

Goleman yaitu kesadaran akan dirinya sendiri, mampu mengatur 

emosinya sendiri, memberikan motivasi pada dirinya sendiri, peduli 

terhadap lingkungan sekitar, dan mampu menjalin hubungan baik dengan 

orang disekitarnya.
69

 Hal tersebut merupakan ciri-ciri dari dampak 

kecerdasan emosional jika seorang siswa sudah memilikinya dan dengan 

adanya dampak tersebut maka akan membentuk kebiasaan dan kegiatan 

positif lainnya baik di lingkungan sekolah atau luar sekolah. 

Dengan begitu hasil data observasi dan wawancara yang telah 

didapatkan pada tanggal 26 Januari 2023 sampai 28 Januari 2023 

menegaskan bahwa faktor penghambat dan faktor pendukung dalam 

meningkatkan emotional quotient (EQ) siswa pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti kelas VIII F SMPN 2 Ambulu 

bahwasanya dalam pernyataan Ibu Shifatul Ulya tersebut sama dengan 

teori Much. Sholehudin bahwa faktor penghambat dalam meningkatkan 

emotional quotient (EQ) siswa yaitu kurangnya kesadaran siswa akan 

kewajiban dalam belajar, juga adanya faktor dari lingkungan keluarga 

maupun lingkungan sekitarnya, dan latar belakang yang berbeda-beda 

menyebabkan siswa tidak mudah untuk melakukan interaksi dengan 
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orang lain. Dan selanjutnya untuk faktor pendukung dalam meningkatkan 

emotional quotient (EQ) siswa yaitu memberikan motivasi kepada siswa 

dan semangat untuk semua kegiatan positif yang dilakukan serta 

memberikan peraturan agar siswa mempunyai tanggungjawab untuk 

melakukan kegiatan didalam sekolah. Dengan begitu emotional quotient 

(EQ) siswa meningkat maka dampak yang akan didapat sesuai dengan 

teori Daniel Goleman bahwasanya ciri-ciri dari adanya kecerdasan 

emosioanl yaitu berupa kesadaran pada diri siswa itu sendiri akan 

kewajibannya, mampu mengatur diri dalam keadaan apapun, 

memberikan motivasi bagi dirinya sendiri, empati atau peduli terhadap 

lingkungan sekitarnya, dan mampu menjalin hubungan baik di sosial.
70

  

Untuk lebih jelasnya dan mudah untuk dipahami dari hasil temuan 

data diatas maka dapat disajikan berupa tabel di bawah ini:  

Tabel 4.1 

Hasil Temuan 

 

No. Fokus Penelitian Temuan 

1 2 3 

1 

Implementasi metode diskusi 

kelompok dalam meningkatkan 

emotional quotient (EQ) siswa pada 

mata pelajaran pendidikan agama 

Islam dan budi pekerti kelas VIII F 

SMPN 2 Ambulu tahun pelajaran 

2022/2023 

a. Persiapan/Perencanaan Diskusi 

1) Guru mempersiapkan materi 

diskusi 

2) Membuat perencanaan proses 

pembelajaran diskusi 

3) Membuat bahan evaluasi akhir 

b. Pelaksanaan Diskusi 

1) Guru menyampaikan bagaimana 

alur diskusi 

2) Membagi kelompok yang terdapat 

5-6 siswa 

3) Menyampaikan penjelasan 
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No. Fokus Penelitian Temuan 

1 2 3 

mengenai alur diskusi 

4) Menyajikan bahan diskusi sesuai 

dengan materi yang akan  

 

 didiskusikan 

5) Membagikan lembar kerja yang 

digunakan sebagai diskusi 

6) Guru memberikan fasilitas berupa 

bimbingan agar diskusi berjalan 

sesuai perencanaan 

7) Siswa memecahkan masalah 

dalam diskusi 

c. Tindak Lanjut Diskusi 

1) Guru meminta tanggapan dari 

kelompok lain mengenai hasil 

diskusi yang di sampaikan Guru 

meminta kelompok lain untuk 

menyampaikan sanggahan dari 

kesimpulan diskusi kelompok lain 

yang telah di presentasi 

2) Guru dan siswa menyimpulkan 

hasil diskusi 

3) Siswa diberikan kesempatan 

mengenai tanggapan penerapan 

metode diskusi kelompok. 

4)  

2 

Faktor penghambat dan pendukung 

guru dalam meningkatkan emotional 

quotient (EQ) siswa pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam 

dan budi pekerti kelas VIII F SMPN 

2 Ambulu tahun pelajaran 2022/2023 

a. Faktor penghambat guru dalam 

meningkatkan emotional quotient 

(EQ) siswa: 

1) Perbedaan latar belakang siswa 

2) Kurangnya semangat ketika 

kegiatan pembelajaran 

3) Lingkungan, terutama lingkungan 

keluarga sebab kegiatan siswa 

paling banyak berinteraksi dengan 

keluarga 

4) Kurangnya kesadaran dalam 

kegiatan pembelajaran  

b. Faktor pendukung guru dalam 

meningkatkan emotional quotient 

(EQ) siswa:  

1) Memberikan semangat kepada 

siswa untuk kegiatan yang telah 

di kerjakan terutama kegiatan 

yang ada dalam hal positif  
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No. Fokus Penelitian Temuan 

1 2 3 

2) Memberikan kebijakan atau aturan 

sekolah dengan sanksi 

 

 3) Memberikan berupa motivasi dan 

contoh kepedulian akan 

lingkungan sekitar sekolah 

4) Sarana dan prasarana yang 

tercukupi dalam lingkungan 

sekolah. 

 

C. Pembahasan Temuan 

Analisi teori dalam penelitian ini berdasarkan data proses penelitian 

di SMPN 2 Ambulu mengenai implementasi metode diskusi kelompok dalam 

meningkatkan emotional quotient (EQ) siswa pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam dan budi pekerti kelas VIII F SMPN 2 Ambulu tahun pelajaran 

2022/2023 maka dapat disampaikan rincian pembahasan temuan sebagai 

berikut : 

1. Implementasi Metode Diskusi Kelompok dalam Meningkatkan 

Emotional Qoutient (EQ) Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VIII F SMPN 2 Ambulu Tahun 

Pelajaran 2022/2023 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa metode diskusi 

kelompok adalah metode yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan dengan membagi kelompok siswa yang di dalamnya 

terdapat 2-5 siswa yang melakukan interaksi untuk memecahkan masalah 

yang sudah ditentukan dalam kegiatan pembelajaran serta menghasilkan 
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sebuah catatan di akhir pembelajaran yang dapat di sampaikan kepada 

kelompok lain untuk melakukan pembelajaran dengan lanjut. 

Pengertian dari metode diskusi yang dikembangkan oleh Subroto 

dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu merupakan metode yang diterapkan 

guru dengan membagai siswa dalam berkelompok dan memberikan waktu 

kepada siswa untuk melakukan pembicaraan mengenai permasalah yang 

harus dipecahkan sehingga mampu mengumpulkan, mendapatkan, 

membuat serta menyimpulkan dan menyusun suatu masalah yang telah 

dipecahkan. Hasil temuan pada kegiatan implementasi metode diskusi 

tersebut sesuai dengan teori Hasibuan bahwa metode diskusi kelompok 

merupakan dengan melakukan proses interaksi antara 2-5 siswa dengan 

berkelompok dan bertukar informasi agar mampu dalam memecahkan 

masalah dengan saling memberikan pendapat.
71

 Selanjutnya untuk tujuan 

dari metode diskusi kelompok yaitu dapat mengajarkan siswa untuk 

menyelesaikan diskusi dengan berkelompok dan melatih siswa untuk 

mendengarkan dengan baik pendapat dari temannya, saling menghormati 

ketika temannya berbicara dan mampu memecahkan masalah dengan baik 

dalam berkelompok. 

Hal ini sesuai dengan teori Sudiyono mengenai tujuan metode 

diskusi kelompok yakni: mengajarkan siswa agar berani berbicara dan 

mengemukakan pendapatnya, melatih siswa untuk mendengarkan dengan 
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baik pendapat dari orang lain, melatih siswa untuk memecahkan topik 

diskusi dengan cara berkelompok serta membuat catatan dari hasil diskusi 

yang sudah disimpulkan, serta dapat meningkatkan pengetahuan siswa 

serta mampu dalam mengetahui masalah yang harus dipecahkan dalam 

diskusi.
72

 

Hasil temuan mengenai implementasi metode diskusi kelompok 

dalam meningkatkan emotional quotient (EQ) siswa dilakukan sesuai 

dengan langkah-langkah dalam pembelajaran berlandaskan teori Sudiyono 

yaitu: pembagian siswa menjadi kelompok diskusi, penyampaian langkah-

langkah dalam melakukan diskusi, memberikan bahan diskusi sesuai 

dengan materi, memberikan bimbingan dan arahan untuk memecahkan 

masalah yang benar, menyampaikan pendapat diskusi serta memberikan 

tanggapan dan saran kepada kelompok lain, membuat kesimpulan dari 

hasil diskusi kelas. 

Dalam kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi 

pekerti di kelas VIII F dalam meningkatkan emotional quotient (EQ) siswa 

menggunakan metode diskusi kelompok dengan tahap persiapan atau 

perencanaan diskusi, pelaksanaan diskusi, dan tindak lanjut diskusi. 

Metode ini diterapkan sesuai dengan keadaan kelas, kegiatan di awali 

dengan berdo‟a bersama dan dilanjut kegiatan literasi 30 menit, kemudian 

guru menanyakan kabar dan absensi peserta didik, dan dilanjut pada tahap 

pembelajaran dengan mengaitkan sub bab sebelumnya dengan sub bab 
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yang akan disampaikan, guru membagi peserta didik ke dalam kelompok 

diskusi, guru menjelaskan tahap-tahap pelaksanaan metode diskusi 

kelompok, kemudian guru memberikan lembar kerja kepada setiap 

kelompok diskusi, dan memberikan waktu diskusi 1 jam pembelajaran, 

kemudian dilanjut dengan kegiatan evaluasi berupa penyampaian hasil dari 

diskusi perkelompok yang disampaikan di depan kelas dan memberikan 

kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan berupa tanggapan 

dan saran baik untuk kelompok lain, kemudian kegiatan dilanjut dengan 

mengambil kesimpulan dari hasil diskusi di kelas oleh guru, dan guru 

menanyakan apakah ada yang masih ditanyakan dalam proses 

pembelajaran, kemudian kelas diakhiri dengan hamdalah dan salam. 

Dalam penggunaan metode diskusi kelompok pastinya memiliki 

kekurangan yang menjadikan proses pembelajaran tidak berjalan dengan 

lancar. Untuk kekurangan dari metode diskusi kelompok sesuai dengan 

teori Wahab bahwasanya penggunaan metode diskusi kelompok ini tidak 

dapat dilakukan pada kelompok belajar atau diskusi yang besar, sering 

terjadi kesalah pahaman dalam pembicaran sehingga penggunaan metode 

diskusi kelompok ini membutuhkan banyak waktu, dan tidak semua orang 

dapat menggunakan metode diskusi kelompok ini sebab metode ini hanya 

dikuasi oleh orang-orang yang mampu berbicara di depan umum.
73

 

Namun, dengan adanya kegiatan tindak lanjut berupa masukan atau saran 

mengenai penggunaan metode diskusi kelompok dalam proses 
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pembelajaran dapat mempermudah guru untuk mengenali hal yang 

menjadikan siswa kesulitan dalam memahami materi pembelajaran ketika 

metode diskusi kelompok digunakan dalam proses pembelajaran di kelas.  

Oleh sebab itu, peranan guru dalam penerapana metode diskusi kelompok 

sangat penting sebagai pemimpin dan pembimbing diskusi agar proses 

pembelajaran berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

Hasil temuan tentang implementasi metode diskusi kelompok 

dalam meningkatkan emotional quotient (EQ) siswa ini selaras dengan 

teori yang diungkapkan oleh Daniel Goleman: 

“kecerdasan emosional merupakan suatu kemampuan seorang 

individu yang digunakan untuk memberikan motivasi terhadap 

dirinya sendiri serta kemampuan untuk tetap bertahan dalam 

keadaan frustasi, juga kemampuan untuk mengandalikan dorongan 

hati, mengatur kesenangan hati, serta menjaga kemampuan berfikir 

agar tidak mudah dilumpuhkan oleh beban yang akan 

mengakibatkan stress, empati dan berdo‟a”. 

 

Dengan demikian implementasi metode diskusi kelompok dalam 

meningkatkan emotional quotient (EQ) siswa selaras dengan teori yang 

dikemukakan oleh Daniel Goleman bahwasanya dasar-dasar dari 

emotional quotient (EQ) yakni kemampuan dalam mengenali emosi 

dirinya sendiri, kemampuan dalam mengelola emosi pada dirinya sendiri, 

kemampuan untuk memberikan motivasi kepada dirinya sendiri, 

kemampuan untuk menganali perasaan emosi orang lain (empati), dan 

kemampuan dalam membina hubungan baik dengan orang lain.
74
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Senada dengan Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa Pendidikan Nasional 

berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945. Pada pasal 3 ditegaskan dengan bunyi “Pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”
75

 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang 

dilakukan peneliti, implementasi metode diskusi kelompok dalam 

meningkatkan emotional quotient (EQ) siswa pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti di kelas VIII SMPN 2 Ambulu 

dilakukan secara kondisional oleh guru dengan dukungan siswa melalui 

kegiatan pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya yakni pada tahap 

pertama beberapa tahapan yaitu dengan mempersiapkan materi diskusi, 

membuat perencanaan proses diskusi, membuat bahan tindak lanjut, 

kemudian guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok diskusi, 

menyampaikan langkah-langkah diskusi, memberikan bahan diskusi sesuai 

materi, dan memberikan bimbingan dan arahan untuk memecahkan 

masalah dengan baik dan benar, dan siswa diminta untuk menyampaikan 

                                                           
75

 Abd Aziz Hsb, Landasan Pendidikan, (Pamulang: HAJA Mandiri, 2018), 2. 



 

 

92 

hasil diskusi, memberikan kesempatan untuk menyampaikan tanggapan 

dan saran kepada kelompok lain, membuat kesimpulan dari hasil diskusi, 

dan meminta saran atau masukan dari penggunaan metode diskusi dalam 

pembelajaran, dengan begitu implementasi metode diskusi kelompok telah 

ditentukan sesuai tujuan pelaksanaan pembelajaran dan melalui kegiatan-

kegiatan pembelajaran berupa diskusi, tanya jawab, dan memberikan 

tanggapan bertujuan untuk memberikan interaksi baik kepada siswa agar 

mampu menjalin hubungan bersosial dengan orang lain baik itu di dalam 

kelas maupun di luar kelas. 

2. Faktor Penghambat dan Pendukung Guru dalam Meningkatkan 

Emotional Qoutient (EQ) Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VIII F SMPN 2 Ambulu  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa ada beberapa 

hal yang dapat mempengaruhi guru dalam meningkatkan emotional 

quotient (EQ) siswa yaitu adanya faktor penghambat dan faktor 

pendukung. Yang mana faktor penghambat merupakan suatu hal yang 

dapat memberikan dampak negatif dari adanya kegiatan atau hal lainnya, 

contohnya ketika guru akan memberikan penjelasan materi kepada sisiwa 

namun ada suara mesin penggiling padi yang keras dari luar kelas maka 

suara yang disampaikan oleh guru tidak terdengar dengan jelas oleh siswa 

dan hal tersebut menjadi salah satu penghalang dalam proses 

pembelajaran. Dan faktor pendukung merupakan hal yang berbalik arah 

dari faktor penghambat yang mana merupakan hal yang dapat memberikan 
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fasilitas yang dapat menunjang guru dalam meningkatkan emotional 

quotient (EQ) siswa. 

Tidak lain pada hasil temuan ini sesuai dengan teori Much. 

Sholehudin bahwasanya terdapat faktor penghambat dan faktor 

pendukung, adanya faktor penghambat guru dalam meningkatkan 

emotional quotient (EQ) siswa yaitu dengan perbedaan latar belakang 

siswa menjadi hal yang sangat berpengaruh sebab dari latar belakang 

tersebut dapat memberikan dasar-dasar terhadinya hal baik dan buruk 

seorang siswa, kurangnya antusias atau semangat belajar dapat menjadi 

faktor penghambat bagi kegiatan dan proses pembelajaran yang akan 

dilakukan, juga keadaan keluarga dan lingkungan disekitar akan 

memberikan pengaruh ketika siswa sudah berada dilingkungan sekolah 

sebab keluarga dan lingkungan merupakan tempat pertama siswa belajar 

dan kegiatan yang paling banyak dilakukan untuk beraktifitas, kurangnya 

partisipasi atau dukungan dari orang terdekat terutama orang tua sebab 

memberikan dukungan positif dapat menjadikan siswa merasa bahwa 

kecerdasan emosional sangat penting dilakukan dimanapun dan kapanpun, 

banyaknya alasan siswa sehingga kurangnya kepedulian kepada orang lain 

dan sekitar, kesadaran akan kewajiban yang dilakukan dalam kegiatan baik 

didalam lingkungan sekolah mapun diluar sekolah. Kemudian untuk faktor 

pendukung guru dalam meningkatkan emotional quotient (EQ) siswa yaitu 

dengan memberikan semangat akan semua hal positif yang dilakukan oleh 

siswa serta terus memberikan dukungan dan contoh bagaimana 
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menerapkan kecerdasan emosional dalam kehidupan sehari-hari, 

memberikan kebijakan berupa peraturan berlandaskan sanksi sehingga 

ketetapan tersebut dapat memberikan siswa rasa tanggung jawab dan 

kepedulian akan kegiatan yang dilakukannya meskipun hal itu dengan 

paksaan, memberikan contoh akan kepedulian terhadap sesama baik 

terhadap orang yang dikenal maupun tidak dikenal, adanya sumber daya 

manusia yang professional dapat memberikan kemudahan dalam 

mengenali setiap karakter siswa, adanya lokasi yang mudah dijangkau 

maka sulit bagi siswa untuk mencari alasan terlambat, sarana dan 

prasarana yang menadai dapat menjadi salah satu faktor pendukung guru 

dalam meningkatkan emotional quotient (EQ) siswa contohnya dengan 

adanya media pembelajaran maka dapat mendukung aktifitas serta dapat 

meningkatkan kecerdasan emosional siswa.
76

 

Dengan demikian kecerdasan emosional siswa dapat meningkat 

dengan beberapa solusi yang dapat digunakan guru sebagai faktor 

pendukung diatas. Setelah itu siswa akan mendapatkan dampak dari 

kecerdasan emosional sesuai dengan teori Daniel Goleman bahwasanya 

terdapat ciri-ciri pada kecerdasan emosional yaitu mampu mengetahui 

emosinya sendiri, mampu mengendalikan emosinya sendiri, mampu 
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memberikan motivasi untuk dirinya sendiri, mengetahui perasaan emosi 

orang lain, dan mampu menciptakan hubungan sosial yang baik.
77

 

Dari data hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai faktor 

penghambat dan pendukung guru dalam meningkatkan emotional quotient 

(EQ) siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti 

di kelas VIII F SMPN 2 Ambulu dilaksanakan guru dengan baik dan 

dukungan  dari siswa melalui berbagai kegiatan pembelajaran yang telah 

ditentukan mulai awal pembelajaran sampai akhirnya siswa mendapatkan 

dampak dari kecerdasan emosional itu, sehingga secara tidak langsung 

dapat membentuk siswa menjadi orang yang bertanggungjawab dan peduli 

akan semua hal dengan begitu maka dengan implementasi metode diskusi 

kelompok bertujuan agar siswa memiliki ciri-ciri yaitu kesadaran diri, 

pengaturan diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial kecerdasan 

emosional. 

Untuk lebih jelas dan mudah untuk dipahami mengenai hasil 

pembahasan temuan diatas maka dapat disajikan berupa tabel di bawah ini:  

Tabel 4.2 

Hasil Pembahasan Temuan 

 

No. Fokus Penelitian Hasil Pembahasan Temuan 

1 2 3 

1 

Implementasi metode diskusi 

kelompok dalam meningkatkan 

emotional quotient (EQ) siswa pada 

mata pelajaran pendidikan agama 

Islam dan budi pekerti kelas VIII F 

a. Implemantasi metode diskusi 

kelompok dilakukan dengan tiga 

tahapan, yaitu secara: 

1) Persiapan atau perencanaan diskusi 

2) Pelaksanaan diskusi 
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No. Fokus Penelitian Hasil Pembahasan Temuan 

1 2 3 

SMPN 2 Ambulu tahun pelajaran 

2022/2023 

3) Tindak lanjut diskusi 

b. Persiapan atau perencanaan diskusi: 

1) Mempersiapkan materi diskusi 

2) Membuat perencanaan proses 

diskusi 

3) Membuat bahan tindak lanjut 

diskusi 

c. Pelaksanaan pada metode diskusi 

kelompok disesuaikan dengan  

  

langkah-langkah diskusi, yakni: 

1) Membagi siswa menjadi kelompok 

diskusi 

2) Menyampaikan langkah-langkah 

dalam melakukan diskusi 

3) Memberikan bahan diskusi sesuai 

dengan materi 

4) Memberikan bimbingan dan 

arahan untuk memecahkan 

masalah dengan baik dan benar 

d. Tindak lanjut diskusi 

1) Menyampaikan hasil diskusi 

2) Memberikan kesempatan untuk 

menyampaikan tanggapan dan 

saran kepada kelompok lain 

3) Membuat kesimpulan dari hasil 

diskusi 

4) Meminta saran atau masukan dari 

penggunaan metode diskusi dalam 

pembelajaran 

2 

Faktor penghambat dan pendukung 

guru dalam meningkatkan emotional 

quotient (EQ) siswa pada mata 

pelajaran pendidikan agam Islam dan 

budi pekerti kelas VIII F SMPN 2 

Ambulu tahun pelajaran 2022/2023 

a. Faktor yang mempengaruhi guru 

dalam meningkatkan emotional 

quotient (EQ) siswa yaitu ada faktor 

penghambat dan faktor pendukung 

b. Faktor penghambat guru dalam  

meningkatkan emotional quotient 

(EQ) siswa 

1) Perbadaan latar belakang 

2) Kurang antusias atau semangat 

belajar 

3) Keadaan lingkungan keluarga dan 

lingkuan sekitar 

4) Kurangnya partisipasi atau tidak 

adanya dukungan dari orang 

terdekat terutama orang tua 
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No. Fokus Penelitian Hasil Pembahasan Temuan 

1 2 3 

5) Banyaknya alasan akan kepedulian 

terhadap lingkungan dan orang lain 

6) Kurangnya kesadaran akan 

kewajiban yang telah ada  

c. Faktor pendukung guru dalam 

meningkatkan emotional quotient 

(EQ) siswa: 

1) Memberikan semangat untuk 

kegiatan dalam menerapkan  

  

kecerdasan emsoisonal 

1) Memberikan kebijakan dan 

peraturan sekolah 

2) Memberikan tekanan akan 

kepedulian terhadap sekitar 

3) Adanya sumber daya manusia 

yang professional 

4) Lokasi sekolah atau kegiatan yang 

mudah untuk dijangkau 

5) Sarana prasarana yang memadai 

ketika didalam kelas maupun 

diluar kelas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penjelasan di atas yang mengacu pada fokus penelitian, maka 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Implementasi metode diskusi kelompok dalam meningkatkan emotional 

quotient (EQ) siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi 

pekerti kelas VIII F SMPN 2 Ambulu tahun pelajaran 2022/2023 

diterapkan dalam kegiatan pembelajaran dengan tahapan persiapan atau 

perencanaan diskusi, pelaksanaan diskusi, dan tindak lanjut diskusi. Untuk 

langkah-langkah metode diskusi kelompok dalam pembelajaran tugas 

guru, yaitu: menyampaikan alur diskusi, membagi kelompok diskusi, 

menyampaikan alur diskusi, memberikan bahan diskusi, memberikan 

lembar kerja diskusi, guru memberikan fasilitas berupa bimbingan, siswa 

memecahkan masalah dalam diskusi. Kegiatan dilaksanakan guna 

meningkatkan emotional quotient (EQ) siswa dengan wujud implementasi 

metode diskusi kelompok melalui kegiatan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan dalam memahami emosi dirinya sendiri, 

mampu mengendalikan emosinya sendiri, kemampuan untuk memberikan 

motivasi kepada dirinya sendiri, kemampuan untuk menganali perasaan 

emosi individu lain (empati), dan kemampuan dalam menjalin 

bersosialisasi dengan orang lain. 



 

 

2. Faktor penghambat dan pendukung guru dalam meningkatkan emotional 

quotient (EQ) siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi 

pekerti kelas VIII F SMPN 2 Ambulu tahun pelajaran 2022/2023. Faktor 

penghambat guru dalam meningkatkan emotional quotient (EQ) siswa, 

yakni: perbedaan latar belakang siswa, kurang semangat dalam proses 

pembelajaran, lingkungan keluarga, kurangnya kesadaran dalam kegiatan 

pembelajaran. Faktor pendukung guru dalam meningkatkan emotional 

quotient (EQ) siswa, yaitu: memberikan semangat positif untuk siswa, 

memberikan kebijkan dan aturan sekolah dengan sanksi, memberikan 

motivasi dan contoh kepedulian akan lingkungan sekitar, sarana dan 

prasarana yang tercukupi.  

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian, berikut saran yang diberikan kepada: 

1. SMP Negeri 2 Ambulu 

Memberikan tekanan dalam kegiatan pembelajaran khususnya 

dalam meningkatkan emotional quotient (EQ) siswa, berupa kegiatan kelas 

bahkan di luar lingkungan sekolah. 

2. Kepala sekolah 

a. Mempertahankan serta meningkatkan kegiatan bersosialisasi yang 

telah diterapkan di sekolah. 

b. Memberikan fasilitas kepada seluruh guru berupa pelatihan agar 

mampu memberikan suri teladan yang baik dalam menerapkan 



 

 

kecerdasan emosional di lingkungan sekolah dan memberikan didikan 

akhlak mulia kepada siswa. 

c. Mempertahankan kebiasaan peka dan kepedulian terhadap lingkungan 

serta membiasakan penerapan kecerdasan emosional ketika kegiatan 

pembelajaran de sekolah maupun di luar sekolah. 

3. Bagi guru pendidikan agama Islam 

a. Meningkatkan semangat dan komitmen dalam kegiatan pendidikan 

agar mampu untuk menerapkan kecerdasaan emosional. 

b. Mengembangkan metode pembelajaran untuk meningkatkan 

kecerdasan emosional siswa serta membiasakan siswa untuk empati 

terhadap lingkungan, yang telah diimplementasikan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

c. Berusaha untuk meningkatkan kemampuan dalam proses pembelajaran 

agar memberikan dasar kecerdasan emosional dalam kehidupan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Diperbolehkan untuk melakukan tahap penyempurnaan mengenai 

implementasi metode diskusi kelompok dalam meningkatkan emotional 

quotient (EQ) siswa apabila terdapat dasar-dasar kecerdasan emosional 

yang tidak tersampaikan dan tidak diterpkan dalam penelitian ini. 
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Kualitatif 
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3. Lokasi Penelitian 

SMPN 2 Ambulu 

4. Teknik 

Pengumpulan Data: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokuemntasi  

5. Teknik Analisis 

Data (Miles dan 

Huberman): 

a. Kondensasi Data 

b. Penyajian Data 

c. Kesimpulan  

6. Keabsahan Data: 

a. Triangulasi 

Sumber 

b. Triangulasi Data 

1. Bagaimana 

implementasi 

metode diskusi 

kelompok dalam 

meningkatkan 

emotional quotient 

(eq) siswa pada 

mata pelajaran 

pendidikan agama 

islam di kelas VIII 

SMP Negeri 2 

Ambulu? 

2. Apa saja faktor 

penghambat dan 

pendukung guru 

dalam 

meningkatkan 

emotional quotient 

(eq) siswa pada 

mata pelajaran 

pendidikan agama 

islam di kelas VIII 

SMP Negeri 2 
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RPP METODE DISKUSI KELOMPOK 

Sekolah    : SMP Negeri 2 Ambulu 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam 

Kelas    : VIII / Genap 

Materi Pokok   : Hormat dan Patuh Kepada Orang Tua dan Guru  

Alokasi Waktu  : 6 Jam Pelajarab @40 Menit 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

1. Menjelaskan arti berbuat baik, hormat dan patuh kepada orang tua dan guru 

2. Menjelaskan perilaku berbuat baik, hormat dan patuh kepada orang tua dan guru 

3. Menjelaskan cara berbuat baik, hormat dan patuh kepada orang tua dan guru 

4. Menunjukkan perilaku berbuat baik, hormat dan patuh kepada orang tua dan guru 

B. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

Media : Worksheet atau lembar kerja (siswa), Lembar penilaian, Al-Qur‟an, dll. 

Alat/Bahan : Penggaris, spidol, papan tulis, laptop dan infocus, dll 

Sumber Belajar : Buku Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII, Kemendikbud, Tahun 

2017 

C. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Pendahuluan 

a) Guru membuka pembelajaran dengan salam 

b) Membaca do‟a yang dipimpin oleh ketua kelas 

c) Memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

d) Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya serta 

mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi 

selanjutnya 

e) Menyampaikan motivasi, manfaat dan tujuan setelah mempelajari hormat dan 

patuh kepada orang tua dan guru 

2. Kegiatan inti 

a) Guru memberikan penjelasan singkat tentang hormat dan patuh kepada orang tua 

dan guru 



 

 

 

b) Peserta didik dibagi menjadi 5-6 kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 

5-6 orang 

c) Guru menjelaskan tentang tugas masing-masing kelompok 

d) Masing-masing kelompok mendiskusikan hormat dan patuh kepada orang tua dan 

guru 

e) Masing-masing kelompok mengumpulkan tugas 

3. Penutup  

a) Guru memberikan penguatan materi tentang hormat dan patuh kepada orang tua 

dan guru 

b) Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang materi yang dibahas 

c) Guru melakukan post test terhadap pemahaman peserta didik selama proses 

pembelajaran 

d) Guru bersama-sama peserta didik melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang 

telah dilaksanakan 

e) Guru memberikan reward kepada kelompok yang terbaik 

f) Guru dan peserta didik mengungkapkan pesan moral mengenai hormat dan patuh 

kepada orang tua dan guru 

g) Guru bersama-sama para peserta didik menutup pembelajaran dengan berdo‟a 

D. Evaluasi 

1. Penilaian sikap 

2. Penilaian diskusi  

 

 

Mengetahui Ambulu,  

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran 

  

H. Maroji, M.Pd Shifatul Ulya, S.Pd.I 

NIP. 19621114 198412 1 002 NIP. 

 

  



 

 

 

LEMBAR KERJA SISWA 

Hormat dan Patuh Kepada Orang Tua dan Guru 

1. Kisah Sa‟ad bin Abi Waqqash  2. Kisah Al-Qamah 

  

2. Kisah Uwaish Al-Qarni 
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LEMBAR OBSERVASI 

IMPLEMENTASI METODE DISKUSI KELOMPOK SISWA 

Nama    : Anna Silvia Putri 

NIM    : T20191330 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/Pendidikan Agama Islam 

Tempat Penelitian : SMPN 2 Ambulu 

Tanggal   : 26 Januari – 28 Januari 2023  

No. Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 

1 
Mengenali emosi diri 

sendiri 

Pada saat proses diskusi kelompok dilakukan, siswa sudah 

mampu dalam menyampaikan pendapatnya serta memiliki 

tanggung jawab dalam memecahkan masalah yang sedang di 

diskusikan dan bekerja aktif dengan kelompoknya. 

2 
Mengelola emosi diri 

sendiri 

Ketika menyampaikan masukan mengenai permasalah yang akan 

dipecahkan dalam pembelajaran, siswa mampu dalam 

mengendalikan pendapatnya serta dapat menerima pendapat dari 

siswa lain juga ketika mendapat masukan dari kelompok diskusi 

lain. 

3 
Memotivasi diri 

sendiri 

Memberikan motivasi pada diri sendiri bahwa pembelajaran 

dengan metode diskusi dapat melatih siswa untuk 

mengungkapkan apa yang ada difikirannya serta mampu 

memberikan timbal balik berupa informasi terbaru yang belum 

diketahuinya melalui pendapat orang lain. 

4 
Mengenali perasaan 

orang lain (empati) 

Dalam proses pembelajaran dengan metode diskusi kelompok ini 

secara tidak langsung siswa dapat mengenali perasaan orang lain 

dengan menghargai pendapat apapun itu tanpa memberikan 

kesalahan sebab setiap orang punya pola pikir yang berbeda dan 

mempunyai sudut pandang berbeda pada masalah yang 

dipecahkan. 

5 

Membina hubungan 

baik dengan orang 

lain 

Secara tidak langsung kegiatan pembelajaran dengan metode 

diskusi kelompok menjadikan siswa dapat menjalin hubungan 

baik dengan melakukan komunikasi antar teman agar tujuan 

dalam memecahkan masalah dapat terselesaikan dengan baik.  

  

Jember, 28 Januari 2023 

Guru Mata Pelajaran, Peneliti, 

 

 

 

Shifatul Ulya, S.Pd. 

 

 

 

Anna Silvia Putri 

NIP.  NIM. T20191330 

  



 

 

 

PENILAIAN 

No. Nama Siswa L/P Nilai 

1 A Davin Syaputra L 86 

2 Aditya Rizki Pratama L 86 

3 Ahmad Pandi Prasetyo L 86 

4 Ahmad Rafeliyas L 86 

5 Ahmat Rosipul Aqli L 87 

6 AinNur Rafaq Rizki L 87 

7 Akila Fatma Andari P 86 

8 Amanda Chelsea Auliandini P 90 

9 Ananda Dwi Puspitasari P 88 

10 Aura Nur Laili Fitriya P 86 

11 Eka Denis Prasetyo L 88 

12 Firdan Muhammad Athusi L 86 

13 Imelda Ambar Wulan P 88 

14 Jasmine Rahma Wati P 88 

15 Kelvin Bagus Pratama L 90 

16 Liya Kusumawati P 86 

17 Lutfiana Miftakhul Janah P 86 

18 Marsya Listyaningrum P 95 

19 Moch. Eksa Al Farizi L 88 

20 Mochammad Riffat Jazmi L 86 

21 Muhammad Ma‟ruf Amin L 86 

22 Nabila Berijana P 95 

23 Nanda Eka Fitriani P 88 

24 Putra Sanjaya L 86 

25 Raditiya Embriyo Ramadhani L 86 

26 Rashinta Wulan Sari P 92 

27 Rizki Aditya Pratama L 88 

28 Sista Anggraeny Putri P 95 

29 Siti Faizatul Mardiyah P 86 

30 Talitha Nava Libna P 95 



 

 

 

PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Observasi 

Dalam proses pengamatan atau biasa disebut dengan observasi yang dilakukan 

peneliti ialah mengamati tentang Implementasi Metode Diskusi Kelompok Dalam 

Meningkatkan Emotional Qoutient (EQ) Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Di Kelas VIII SMPN 2 Ambulu Tahun Pelajaran 2022/2023, yang meliputi : 

1. Kondisi lingkungan sekolah saat kegiatan pembelajaran di SMPN 2 Ambulu 

2. Pelaksanaan implementasi metode diskusi kelompok siswa di SMPN 2 Ambulu 

B. Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana implementasi metode diskusi kelompok dalam meningkatkan emotional 

quotient (eq) siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam di kelas VIII SMPN 

2 Ambulu? 

a. Apa yang melatarbelakangi penggunaan metode diskusi kelompok untuk 

meningkatkan emotional quotient siswa menurut Bapak/Ibu? 

b. Apa saja penanaman metode diskusi kelompok pada peningkatan emotional 

qoutient siswa menurut Bapak/Ibu? 

c. Bagaimana meningkatkan emotional qoutinet siswa melalui penerapan metode 

diskusi kelompok menurut Bapak/Ibu? 

d. Bagaimana respon Anda (siswa) ketika melaksanakan pembelajaran dengan 

penggunaan metode diskusi kelompok sebagai upaya dalam meningkatkan 

emotional quotient? 

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung guru dalam meningkatkan emotional 

quotient (eq) siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMPN 2 Ambulu? 

a. Apa saja faktor penghambat dalam meningkatkan emotional quotient siswa pada 

mata pelajaran pendidikan agama islam? 

b. Apa saja faktor pendukung dalam meningkatkan emotional quotient siswa pada 

mata pelajaran pendidikan agama islam? 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Rekaman wawancara dengan informan 

2. Proses kegiatan implementasi metode diskusi kelompok siswa di kelas VIII SMPN 2 

Ambulu 

3. Tempat lokasi penelitian di SMPN 2 Ambulu  



 

 

 

 

 



 

 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Gambar 1 : foto lokasi tempat peneliti melakukan penelitian di SMP Negeri 2 Ambulu 

 

 

Gambar 2 : penyerahan surat izin penelitian kepada Kepala Sekolah (H. Maroji, M.Pd) 

 

 

Gambar 3 : kegiatan belajar mengajar dengan mengimplementasikan metode diskusi 

kelompok di kelas VIII F SMP Negeri 2 Ambulu 



 

 

 

 

Gambar 4 : kegiatan belajar mengajar saat siswa mempresentasikan hasil dari diskusi 

kelompok di kelas VIII F SMP Negeri 2 Ambulu 

 

 

Gambar 5 : kegiatan wawancara bersama dengan guru PAI di SMP Negeri 2 Ambulu 

(Shifatul Ulya, S.Pd.I) 

 

 

Gambar 6 : kegiatan wawancara bersama dengan siswi SMP Negeri 2 Ambulu 

(Rashinta Wulan Sari dan Amanda Chelsea Auliandini) 



 

 

 

 

Gambar 7 : kegiatan wawancara bersama dengan siswi SMP Negeri 2 Ambulu 

(Rashinta Wulan Sari) 

 

 

Gambar 6 : kegiatan wawancara bersama dengan badan tata usaha SMP Negeri 2 

Ambulu (Hj. Rini Sri Wijyastutik, SAP) 

  



 

 

 

Surat Keterangan Ijin Penelitian 

 



 

 

 

Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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